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Andri Puspitarini, NIM : S540209204 Hubungan Antara Kinerja Instruktur Klinik
Dan Perannya Dalam Penerapan Metode Konferensi Dengan Prestasi Belajar
Klinik Mahasiswa DIII Keperawatan Di RSUD dr. Soedono Madiun, Tesis .
Surakarta : Program PascaSarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakan ada hubungan antara
kinerja Instruktur Klinik dan perannya dalam penerapan metode konferensi
dengan prestasi belajar klinik mahasiswa DIII Keperawatan di RSUD dr. Soedono
Madiun.
Penelitian ini adalah studi cross sectional, observasional analitik. Unit
analisis adalah mahasiswa DIII Keperawatan yang sedang melaksanakan praktek
klinik di Instalasi Rawat Inap RSUD dr. Soedono Madiun dengan subyek
penelitian sejumlah 96 mahasiswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner yang terdiri dari kuesioner kinerja Instruktur Klinik dari
Rumah Sakit, Kuesioner perannya ( Instruktur Klinik )dalam penerapan metode
konferensi DIII Keperawatan,  di isi oleh mahasiswa DIII keperawatan serta,
prestasi belajar klinik diisi oleh Instruktur klinik dari rumah sakit tempat
mahasiswa melaksanakan praktik klinik keperawatan. Uji statistik yang dipakai
untuk menguji hipotesis antara variable dependen dan independen adalah korelasi
Karl Pearson dan Korelasi Ganda.
Pada hasil penelitian ini didapatkan hubungan yang positif bermakna antara
kinerja Instruktur Klinik dengan prestasi belajar klinik mahasiswa DIII
keperawatan dengan koefesien korelasi r = 0,784 , perannya ( Instruktur Klinik )
dalam penerapan metode konferensi dengan prestasi belajar klinik mahasiswa DIII
keperawatan  dengan koefesien korelasi  r = 0,773 dan hubungan antara kinerja
Instruktur Klinik dan Perannya Dalam Penerapan Metode Konferensi Dengan
Prestasi Belajar Klinik Mahasiswa DIII Keperawatan Di RSUD dr. Soedono
Madiun mempunyai nilai koefesien determinasi (R ) 0,652 dengan hasil pengujian
hipotesis ( Uji F ) terdapat hubungan kedua variabel bebas secara simultan
terhadap variabel prestasi belajar klinik 0,000 < α (0,05), maka Ho ditolak.
Dengan demikian H1 diterima, artinya kedua variabel bebas, yaitu kinerja dan
peran Instruktur Klinik secara simultan  memiliki hubungan yang signifikan
terhadap  prestasi belajar klinik.
Kesimpulannya terdapat hubungan yang positif bermakna antara Kinerja
Instruktur Klinik Dan Perannya Dalam Penerapan Metode Konferensi Dengan
Prestasi Belajar Klinik Mahasiswa DIII Keperawatan Di RSUD dr. Soedono
Madiun.






Andri Puspitarini, NIM : S540209204 The Correlation Between
Subhospital Instructor And Its Roles In The Application Of Conference Method
With The Achievements Of The Subhospital Program In Nursing Academy Of dr.
Soedono Madiun, Thesis. Medical Education Program Of Medical Family
Magister, Postgraduate Program, Sebelas maret University.
This research has purposed to know what something related between
subhospital instructor and its roles in the application of conference method with
the achievements of the subhospital program in nursing academy of Dr. Soedono
Madiun.
This research is study of cross sectional, observasional analytical design.
The analysis unit is the dr. Soedono’s lecture, who had been doing a job training
in intensive care unit in dr.Soedono general hospital Madiun by its 96 participants.
The data had been taken by a questioner that consists a questioner of subhospital
instructor from the hospital, roles questioner ( subhospital instructor ) in
application of academy of nursing conference method, filled by the lecture, The
achievement are filled by subhospital instructor from the place the lecture had
done their job training. The statistic test used is for testing the hypothesis between
dependent variable and independent is correlation of moment product or Pearson
correlation and Double correlation.
This research has proved  a meaningful positively correlation between
subhospital instructor  with the achievement of the nursing academy lecture  by
correlation coefficient r = 0,784 , subhospital instructor roles in application of
conference method with the achievement of job training of the lecture in
subhospital by correlation coefficient r = 0,773 and correlation between
subhospital instructor mechanism and its roles in application of conference with
its achievements of job training of the lecture in subhospital in  dr.Soedono
general hospital Madiun, it has had a determination coefficient (R) 0,652 by its
test hyphotesis result (F) consists the both free variable correlation simultaneously
to the variable of achievement subhospital 0,000 < α (0,05), so its rejects Ho. So,
it receives 1H , means the both free variable, subhospital instructor mechanism
and role simultaneously has significantly correlation to the achievement
subhospital.
The summary has a meaningful positive correlation between subhospital
instructor mechanism and role in application conference method with the
achievement of the nursing academy lecture  in dr.Soedono general hospital
Madiun.
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A. Latar Belakang Masalah
Tujuan program pendidikan DIII Keperawatan Keperawatan adalah untuk menghasilkan tenaga Ahli Madya Keperawatan dan sebagai perawat
profesional pemula yang memiliki sikap dan perilaku luhur. Mengingat keperawatan adalah profesi yang memiliki pengetahuan dan sikap serta
keterampilan keperawatan, maka diharapkan mampu melaksanakan peran dan fungsinya dalam pelaksanaan asuhan keperawatan, pengelola pelayanan
keperawatan, pendidikan keperawatan serta penelitian dan pengembangan ilmu keperawatan. Pada penyelenggaraan pendidikan tinggi keperawatan
proses belajar mengajar tidak bisa dilepaskan dari kegiatan pembelajaran klinik.  Pembelajaran klinik keperawatan merupakan sarana proses sosialisasi
profesi  bagi  mahasiswa untuk   menjadi   seorang perawat. Sebelum melaksanakan pembelajaran di klinik, mahasiswa melakukan praktek tindakan
keperawatan di laboratorium yang merupakan aplikasi atau penerapan dari teori dan konsep-konsep yang telah diperoleh di kelas dan merupakan bagian
yang tidak bisa dipisahkan dengan kegiatan proses belajar mengajar (Nursalam, 2009).
Pengelolaan pembelajaran klinik keperawatan yang baik akan menjamin mahasiswa untuk memperoleh pengalaman  nyata  di tatanan sesuai
dengan tujuan pembelajaran dan pencapaian kompetensi yang diharapkan. Terciptanya perawat yang professional akan di dukung oleh keberadaan
Instruktur klinik yang menjalankan peran dan fungsinya , pemilihan metoda pembelajaran yang tepat, rumah sakit pendidikan  yang memadai , serta
perawat rumah sakit yang mengembangkan budaya komunitas professional keperawatan , juga akan menjadi fasilitas utama dalam




Permasalahan yang sering dikemukakan beberapa Institusi pendidikan berhubungan dengan pembelajaran klinik , diantaranya sering dokter dan
petugas kesehatan/perawat senior mengeluh tentang mahasiswa keperawatan yang telah menyelesaikan pendidikan, mereka mengetahui banyak teori,
akan tetapi tidak bisa menerapkannya. Menurut mereka mahasiswa lulusan DIII keperawatan memiliki pengetahuan tetapi mereka kurang memiliki
keterampilan. Ada juga pendapat lain yang mengatakan bahwa mahasiswa DIII Keperawatan belum mempunyai kemampuan yang cukup dalam
menerapkan keterampilan yang diperoleh selama perkuliahan .
Pada situasi sekarang ini , beberapa pendapat di atas dapat dikaitkan dengan kondisi jumlah institusi pendidikan keperawatan semakin bertambah
dan semua membutuhkan lahan praktek, jumlah Instruktur Klinik terbatas, dan kesempatan mahasiswa melaksanakan praktek klinik juga terbatas. Fakta
yang ada untuk menghasilkan perawat profesional perlu adanya Instruktur Klinik yang mempunyai kinerja bimbingan profesional, dan menjalankan
perannya sesuai dengan metode pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan suatu metode untuk mendidik peserta didik di klinik yang
memungkinkan pendidik memilih dan menerapkan cara mendidik yang sesuai dengan tujuan dan karakteristik individual peserta didik, berdasarkan
kerangka konsep pembelajaran. Jenis metode pembelajaran klinik/lapangan yang dapat digunakan adalah eksperensial, observasi, ronde keperawatan,
bed side teaching dan konferensi (Nursalam, 2009)
Dari beberapa metode di atas, metode yang sering digunakan dalam pembelajaran klinik adalah metode konferensi, pada penggunaan metode ini




melalui analisis kritikal, pemilihan alternatif pemecahan masalah dan pendekatan kreatif. Upaya meningkatkan kinerja mahasiswa praktek perlu
ditindaklanjuti terus, supaya prestasi belajar klinik mahasiswa tercapai secara maksimal.
Mengingat pentingnya kinerja bimbingan dan peran Instruktur Klinik dalam pemilihan metoda untuk mencapai prestasi belajar klinik yang lebih
baik, sudah seharusnya institusi pendidikan dan pihak yang berwenang dari rumah sakit lahan praktek, memberikan wewenang dan tanggungjawab
yang jelas sesuai dengan perannya dalam merancang, mengelola dan mengevaluasi pembelajaran klinik terhadap peserta didik di tatanan klinik.
Seringkali kita melihat dan masih merasakan keadaan yang berbeda, yaitu seorang Instruktur Klinik sulit sekali menunjukkan kemampuannya
dalam membimbing peserta didik karena berbagai sebab antara lain kurangnya minat, motivasi , kepercayaan diri rendah dan ketidakjelasan peran yang
di berikan institusi pendidikan pada para Instruktur Klinik tersebut.( Poltekes. Depkes. Malang, 2008 )
Peran pengajar klinik sebagai pemandu, fasilitator dan pendukung selama sesi pembelajaran klinik adalah model yang diusulkan dalam penelitian
ini. Kemampuan yang dibutuhkan pada peran adalah pengembangan yang akan datang dan tergantung pada kesuksesan implementasi laboratorium
kampus dan sesi pra klinik atau pengarahan singkat, dimana masing-masing kegiatan membutuhkan kemampuan tambahan . Tanya jawab atau sesi post
konferensi melengkapi siklus pembelajaran klinik yang juga tergantung pada kemampuan mengajar klinik yang spesifik.
Berdasarkan wawancara peneliti dengan beberapa Instruktur klinik dinyatakan bahwa untuk melaksanakan pembelajaran klinik keperawatan
diperlukan adanya minat atau ketertarikan dan motivasi tinggi dalam melaksanakan perannya, hal ini disebabkan adanya keanekaragaman karakteristik




diberikan beberapa metoda pembelajaran terpilih ( Nursalam, 2009). Salah satu metode yang sering diterapkan dan mengindikasikan terjadinya
peningkatan kinerja mahasiswa dalam melaksanakan pembelajaran klinik keperawatan adalah metode konferensi. Penerapan metode ini dapat
meningkatkan kemauan untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang dilaksanakan. (Alimul,2002)
Salah satu rumah sakit di Jawa Timur yang menjadi rujukan untuk wilayah Jawa Timur bagian barat atau menjadi lahan bagi pendidikan
keperawatan adalah Rumah Sakit Umum dr. Soedono Madiun. Pada Tahun 2003 RSUD dr. Soedono Madiun ditetapkan sebagai Percontohan Pelayanan
Publik oleh Pemerintah Propinsi Jawa Timur, Sebagai Pelayanan Publik RSUD dr. Soedono Madiun senantiasa melaksanakan pengembangan pelayanan
disegala bidang sehingga terwujudnya “Pelayanan Prima” yaitu:Pelayanan cepat, ringkas, murah, berkualitas dan transparan (Profil RSUD dr.
Soedono,2009 )
Berdasarkan data yang diperoleh dari Koordinator Lapangan  pembelajaran klinik keperawatan, jumlah institusi pengguna lahan praktek tahun
2007 sampai tahun 2009  mengalami peningkatan sebesar 25% ( Bidang Diklit RSUD dr. Soedono Madiun, 2010). Dari informasi di atas dapat
diketahui bahwa terjadi peningkatan jumlah pengguna lahan praktek di RSUD dr. Soedono Madiun. Saat ini jumlah tenaga keperawatan yang telah
mengikuti pelatihan Instruktur Klinik kurang lebih sejumlah 33 orang, dengan user pengguna pada awal tahun 2010 ini sejumlah kurang lebih 26
Institusi Pendidikan keperawatan maupun kebidanan, dengan jumlah kurang lebih 1430 praktikan (Bidang Diklit. RSUD dr. Soedono Madiun , 2010)
Berpijak dari gambaran tersebut di atas, peneliti ingin mengkaji lebih lanjut mengenai ” Korelasi Antara Kinerja Instruktur Klinik Dan Perannya





Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka terdapat beberapa permasalahan yang perlu  diidentifikasi untuk mendapatkan gambaran yang
lebih jelas dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Kinerja Instruktur Klinik dalam penerapan metoda konferensi, untuk meningkatkan Prestasi Belajar klinik Mahasiswa DIII Keperawatan
2. Peran Instruktur Klinik dalam penerapan metoda konferensi, untuk meningkatkan Prestasi Belajar klinik Mahasiswa DIII Keperawatan
3. Kinerja Instruktur Klinik dan perannya dalam penerapan metoda konferensi, untuk meningkatkan Prestasi Belajar klinik Mahasiswa DIII
Keperawatan
4. Instruktur klinik  berhak untuk menentukan pilihan terhadap penerapan metode terpilih dan dianggap efektif serta disarankan yaitu: konferensi
5. Instruktur klinik perlu diberi wewenang dan tanggungjawab yang jelas sesuai dengan perannya dalam merancang, mengelola di tatanan klinik.
6. Instruktur klinik memegang peran sangat penting dalam setiap tahapan praktikum mahasiswa pada tatanan klinik/lapangan nyata
C. Pembatasan Masalah
Pada penelitian ini, tidak semua faktor yang di duga berhubungan dengan Prestasi Belajar klinik keperawatan akan di teliti, sehingga dalam
penelitian ini peneliti hanya akan membahas tentang ” Korelasi Antara Kinerja Instruktur Klinik Dan Perannya Dalam Penerapan Metode Konferensi





Dari uraian latar belakang di atas, terdapat beberapa faktor yang diduga mempunyai hubungan dengan Prestasi Belajar Klinik Mahasiswa DIII
Keperawatan, . maka pada penelitian ini rumusan masalah yang diajukan :
1. Apakah ada korelasi antara kinerja Instruktur Klinik  dengan prestasi belajar klinik Mahasiswa DIII Keperawatan di RSUD dr. Soedono Madiun?
2. Apakah ada korelasi antara perannya ( Instruktur Klinik) dalam penerapan metoda konferensi dengan prestasi belajar klinik mahasiswa
keperawatan di RSUD dr. Soedono Madiun ?.
3. Apakah ada korelasi antara kinerja dan peran Instruktur Klinik dalam penerapan metoda konferensi dengan prestasi belajar klinik mahasiswa DIII
Keperawatan Di RSUD dr. Soedono Madiun ?.
E. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui korelasi antara kinerja dan peran Instruktur Klinik dalam penerapan metoda konferensi dengan prestasi belajar klinik mahasiswa
DIII Keperawatan di RSUD dr. Soedono Madiun
2.  Tujuan Khusus




b. Mengetahui korelasi antara peran Instruktur Klinik dalam penerapan metoda konferensi dengan prestasi belajar klinik mahasiswa DIII
Keperawatan di RSUD dr. Soedono Madiun
F. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan tambahan kajian dalam bidang keilmuan keperawatan terutama berkaitan dengan faktor-faktor yang
mempunyai  korelasi dengan Prestasi Belajar di klinik.
2. Praktis
a. Bagi RSUD dr. SoedonoMadiun
Dapat dijadikan masukan dalam menyusun kebijakan program untuk pembelajaran klinik keperawatan dengan melibatkan Institusi pendidikan
keperawatan maupun kebidanan yang secara rutin menggunakan RSUD dr. Soedono Madiun sebagai lahan praktek.
b. Bagi Institusi Pendidikan
1). Dapat dijadikan masukan dalam melaksanakan program pembelajaran klinik keperawatan dengan melibatkan Koordinator Lapangan,
Instruktur klinik, Instruktur klinik dari Akademik, sehingga diharapkan berperilaku positif dalam menjalankan peranannya sebagai upaya
untuk mendukung Prestasi Belajar klinik keperawatan.




bahan masukan serta sumber    rujukan untuk menyusun perencanaan dan program pembelajaran klinik
yang lebih berkualitas di masa mendatang, agar terjadi peningkatan kualitas lulusan.
c. Bagi Peneliti Lain
Merupakan bahan acuan untuk meneliti lebih lanjut dalam hubungannya dengan pembelajaran klinik keperawatan untuk menghasilkan








. a. Pengertian Kinerja
1). Hasil yang dicapai oleh individu atau sekelompok orang dalam dalam rangka mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak
melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika ( Kirom , 2009).
2). Sebagai suatu kemampuan kerja, prestasi yang diperlihatkan atau yang dicapai dalam melaksanakan suatu fungsi pekerjaan dalam suatu periode
tertentu (Soperihanto, 1995).
b. Penilaian Kinerja menurut Umar ( 2003)
1). Pada hakekatnya penilaian kinerja merupakan suatu evaluasi terhadap kinerja personel dengan membandingkannya dengan urutan yang ada.





c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Umar ( 2003), adalah :
1). Pengamatan, merupakan proses menilai dan melihat perilaku yang ditentukan oleh sistem pekerjaan.
2). Ukuran yang dipakai untuk mengukur prestasi kerja seorang personel dibandingkan dengan uraian pekerjaan yang telah ditetapkan oleh personel
tersebut.
3). Pengembangan yang bertujuan untuk memotivasi personel mengatasi kekurangannya dan mendorong yang bersangkutan untuk mengembangkan
kemampuan dan potensi yang dimilikinya.
d. Tujuan Penilaian Kinerja menurut Umar ( 2003)
Penilaian kinerja pada dasarnya mempunyai dua tujuan, yaitu :
1). Penilaian kemampuan personal merupakan tujuan yang mendasar dalam rangka penilaian personel secara individu yang dapat digunakan sebagai
informasi untuk penilaian efektivitas manajemen sumber daya manusia.
2).Pengembangan personal sebagai informasi untuk pengambilan keputusan dalam pengembangan personel, dimana secara spesifik bertujuan antara
lain untuk :
2.1) Mengenali sumber daya manusia yang perlu dilakukan
pembinaan.




2.3) Memperoleh  pelaksanaan pekerjaan.
2.4) Bahan perencanaan manajemen
2. Konsep Peran
a. Pengertian Peran
Peran adalah serangkaian perilaku yang diharapkan dari individu dalam kaitannya dengan  statusnya dalam masyarakat ( Kamus Bahasa
Indonesia, 2007)
Peran adalah menunjuk kepada beberapa sel perilaku yang kurang lebih bersifat homogen yang didefinisikan dan diharapkan secara
normatif dari individu okupan dalam situasi sosial terentu. Okupan dari peran adalah individu yang memegang suatu posisi dalam struktur sosial
(Efendi, 1998).
b. Hal-hal penting yang terkait dengan peran
Menurut Alimul (2002), hal-hal penting yang terkait dengan peran adalah:
1). Peran dibutuhkan individu sebagai aktualisasi diri.
2). Peran yang memenuhi kebutuhan dan sesuai dengan ideal diri
menghasilkan harga diri yang tinggi atau sebaliknya.





4).Stress peran timbul karena struktur sosial yang menimbulkan kesukaran atau tuntutan posisi yang tidak mungkin dilaksindividuan.
5). Stress peran terdiri dari konflik peran, peran yang tidak jelas, peran yang tidak sesuai, peran yang terlalu banyak.
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Peran
Menurut Keliat  dalam  Nursalam dan Pariani (2001) individu dalam melaksanakan peran akan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain:
1). Kejelasan perilaku dan pengetahuan yang sesuai dengan peran.
2). Respon yang berarti terhadap peran yang dilakukan.
3). Keseimbangan dan kesesuaian antara peran yang dilakukan.
4). Keselarasan budaya dan harapan individu terhadap peran.
5). Situasi yang dapat menciptakan ketidaksesuaian peran.
3. Konsep Instruktur Klinik
a. Pengertian Instruktur Klinik
Instruktur Klinik adalah individu yang telah menyelesaikan pendidikan di bidangnya dan mempunyai ijazah yang diakui oleh negara dan
mempunyai  kemampuan  untuk  melakukan  bimbingan kepada  orang  lain  sesuai  dengan  ketentuan  yang berlaku. ( Nursalam, 2009 )




Keberadaan Instruktur Klinik sangat mempengaruhi perkembangan kemampuan kognitif dan afektif peserta didik. Agar pembimbing klinik
dapat memfasilitasi pertumbuhan  kognitif dan afektif peserta didik, maka Instruktur Klinik harus mengetahui perannya dengan  baik. Beberapa
peran Instruktur Klinik yang diharapkan adalah; sebagai model/contoh pengamat, peserta dan nara sumber.
1). Instruktur Klinik sebagai Model/Contoh
Instruktur Klinik merupakan model atau contoh bagi peserta didik untuk belajar  berperilaku efektif terhadap diri sendiri atau ketika
berinteraksi dengan orang lain. Walaupun model bukan satu-satunya cara, tetapi model merupakan cara yang sangat dalam pembelajaran
perilaku.
Lefrancois (dikutip oleh King & Gerwik, 1981) dalam bukunya Nursalam (2009), menyatakan bahwa keuntugan terbesar dan proses
pembelajaran dengan menggunakan model adalah dapat mcmberikan serangkaian tindakan perilaku yang lengkap kepada peserta didik.
Peserta didik mengobservasi perilaku yang diharapkan dan kemudian menirukannya dan akhirnya mereka mendapatkan pengalaman untuk
ketrampilan perilaku tersebut. Ketrampilan ini harus dilakukan berulang-ulang agar tercapai sesuai kompetensi yang diharapkan.
2). Instruktur Klinik sebagai Pengamat
Dalam proses kelompok, pembimbing perlu menjadi pengamat untuk mengumpulkan informasi tentang bagaimana peserta didik
menggunakan kelompoknya. Hal ini membuat pembimbing dapat melakukan intervensi yang tepat untuk memfasilitasi perkembangan




3 ). Instruktur Klinik sebagai Peserta /Anggota
Kemampuan pembimbing menjadi pengamat yang akurat merupakan dasar menjadi anggota kelompok yang efektif. Sebagai anggota
kelompok, pembimbing memberikan umpan balik yang konkrit mengenai perilaku anggota kelompok keseluruhan. Kadang-kadang
pembimbing juga dapat membagikan ide-idenya dan bereaksi terhadap apa yang dialami selama proses bimbingan.
4). Pembimbing Klinik sebagai Nara Sumber
Pembimbing yang menggunakan proses kelompok sebagai metode pengajaran. dasarnya dia menjadikan dirinya sebagai nara sumben
pada tiga area. yaitu; subyek keahlianya (kognitif). kernampuan komunikasi efektif dan proses kelompok . Keberhasilan proses pembelajaran
selain ditentukan oleh bagaimana pembimbing melaksanakan perannya, juga dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dan metoda bimbmgan
yang dipilih oleh pembimbing.
4. Konsep Pembelajaran Klinik Keperawatan
Program profesi (Pengalaman Belajar Klinik-PBK dan Pengalaman Belajar Lapangan-PBL) merupakan proses transformasi mahasiswa
menjadi seorang perawat profesional. Dengan kata lain, peserta didik dengan perilaku awal sebagai Mahasiswa DIII Keperawatan, setelah
memperoleh PBK dan PBL ia akan memiliki perilaku sebagai perawat profesional. Dalam fase ini, peserta didik mendapat kesempatan beradaptasi




Di bawah ini akan dibahas mengenai: program profesi,strategi pembelajaran, metode pembelajaran, konsep evaluasi pembelajaran klinik.
Konsep ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai pembelajaran klinik.
a. Program Profesi
Pengalaman belajar klinik (PBK) dan pengalaman belajar lapangan (PBL) adalah suatu proses transformasi mahasiswa menjadi seorang
perawat profesional yang memberi kesempatan mahasiswa untuk beradaptasi dengan perannya sebagai perawat profesional dalam melaksanakan
praktik keperawatan profesional di situasi nyata pada pelayanan kesehatan klinik atau komunitas dengan melakukan hal-hal berikut ini.
1). Melaksanakan asuhan keperawatan dengan benar
2). Menerapkan pendekatan proses keperawatan
3). Menampilkan sikap/tingkah laku profesional
4). Menerapkan keterampilan professional
b. Tempat Praktik
Tempat praktik adalah suatu institusi di masyarakat di mana peserta didik berpraktik pada situasi nyata melalui penumbuhan dan pembinaan




1). Kesempatan kontak dengan klien.
2). Tujuan praktik (termasuk umpan balik).
3). Bimbingan yang kompeten (center of inquiry)
4). Praktik keterampilan.
5). Dorongan untuk berpikir kritis (problem-based learningPBL).
6). Kesempatan mentransfer pengetahuan.
7). Kesempatan dalam mengintegrasikan pengetahuan.
8). Penggunaan konsep tim.
c. Strategi Pembelajaran
Sebagai pendidikan profesi, pendidikan keperawatan memiliki landasan profesi yang kokoh, yang selalu mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi keperawatan dan ilmu penunjang serta menumbuhkembangkan keterampilan dasar dan kemampuan sebagai tenaga
keperawatan. Memiliki landasan profesi yang kokoh, bermakna menumbuhkan dan membina sikap, tingkah laku, dan kemampuan profesional
keperawatan untuk melakukan praktik keperawatan ilmiah. Masa pertumbuhan dan membina landasan profesi keperawatan ini disebut sebagai
sosialisasi profesional (professional socialization) atau adaptasi profesional (profrssional adaptation), yaitu masa ketika seorang peserta didik




terpisah serta terintegrasi dengan pembinaan kemampuan akademik. Adaptasi profesional bagi peserta didik yang dilaksanakan dalam bentuk
pengalaman belajar klinik dan lapangan keperawatan dilakukan dalam tatanan nyata pelayanan/asuhan keperawatan, di mana juga terdapat
komunitas profesional keperawatan yang sarat dengan tokoh panutan (role model) dengan suasana dan lingkungan yang kondusif untuk perubahan
perilaku peserta didik.
d.  Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran merupakan suatu metode untuk mendidik peserta didik di klinik yang memungkinkan pendidik memilih dan menerapkan
cara mendidik yang sesuai dengan tujuan dan karakteristik individual peserta didik berdasarkan kerangka konsep pembelajaran. Jenis metode
pembelajaran klinik/lapangan antara lain: eksperensial, observasi, ronde keperawatan, bed side teaching dan konferensi. Dari beberapa jenis metode
di atas, metode yang paling sering digunakan pada pendidikan DIII Keperawatan adalah metode konferensi (Nursalam, 2009)
1). Metode Konferensi
a). Pengertian
Konferensi adalah diskusi kelompok tentang beberapa aspek praktek klinik yang tujuannya adalah menyelesaikan masalah. Diskusi
dapat dikaitkan dengan tugas tertulis yang berhubungan dengan proses keperawatan (laporan pendahuluan) (Nursalam.2009)
b). Kegunaan metode konferensi adalah sebagai berikut.




(2).Meningkatkan pembelajaran penyelesaian masalah dalam kelompok melalui analisis knitikal, pemilihan alternative pemecahan masalah,
dan pendekatan kreatif.
(3).Memberi kesempatan mengemukakan pendapat dalam menyelesaikan masalah.
(4). Menerima umpan balik dan kelompok atau pengajar.
(5).Memberi kesempatan terjadinya peer review, diskusi kepedulian,  isu, dan penyelesaian masalah oleh disiplin ilmu lain.
(6). Berinteraksi dan menggunakan orang lain sebagai narasumber.
(7). Meningkatkan kemampuan memformulasikan ide.
(8). Adanya kemampuan peserta didik untuk berkontribusi.
(9).Meningkatkan rasa percaya diri dalam berinteraksi dengan kelompok.









(1). Konferensi praklinik (preconference) dan konferensi pascaklinik (postconfrrence)
(2). Umpan balik dan kelompok (peer review)
(3). Isu (issue)
(4). Multidisiplin
( a). Konferensi Praklinik
Kegiatan berdiskusi kelompok tentang praktik klinik yang akan dilakukan keesokan hari. Tujuan, cara pencapaian tujuan, dan
rencana tindakan (mulai dan fokus pengkajian sampai kepada rencana evaluasi), serta tambahan didiskusikan bersama.
(b). Konferensi Pascaklinik
Kegiatan berdiskusi kelompok untuk membahas hal yang telah dilakukan pada praktik klinik/lapangan, tingkat pencapaian tujuan
praktik klinik hari tersebut, kendala yang dihadapi dan cara mengatasinya, serta kejadian lain yang tidak direncanakan termasuk kejadian
kegawatan klien yang harus dihadapi peserta didik.
(c). Urutan Kegiatan Konferensi





Instruktur Klinik menjelaskan karakteristik ruang rawat, staf, tim pelayanan kesehatan lain, tujuan keberadaan peserta didik,
perilaku peserta didik yang diharapkan serta waktu dan tempat di mana peserta didik dapat menemui Instruktur Klinik apabila
menemui kesulitan, baik teknik maupun interpersonal. Instruktur Klinik mengkaji kembali persiapan peserta didik untuk menghadapi
dan memberi asuhan keperawatan kepada klien mulai dan aspek perencanaan (fokus pengkajian) sampai ke rencana evaluasi,
Mengingatkan peserta didik untuk membawa perlengkapan dasar.
(ii). Konferensi Pascaklinik
Konferensi ini dapat dilakukan pada hari yang sama atau ketika akan melakukan konferensi praklinik han ketiga. PK berdiskusi
dengan peserta didik untuk membahas klien, tempat praktik, dan pengalaman belajar yang dicapai pada hari pertama. Prinsip diskusi:
membeni kesempatan kepada peserta didik untuk mengutarakan pendapat, mengekspresikan perasaan, mengklarifikasi rasional
tindakan yang telah dilakukan peserta didik, dan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan usulan perbaikan
yang dapat diterapkan pada hari selanjutnya. Diskusi ini sebaiknya di tempat khusus yang terpisah dari klien.
Hari Kedua dan Selanjutnya
(i). Konferensi Praklinik
Instruktur klinik membahas perkembangan klien dan rencana tindakan untuk hari kedua ini, termasuk cara penulisan catatan




klien yang akan diasuh oleh beberapa peserta didik. Memotivasi peserta didik untuk melakukan prosedur keperawatan yang belum
diperoleh pada hari pertama. Beberapa pertanyaan yang perlu ditanyakan pada konferensi praklinik adalah: apakah diagnosis
keperawatan han pertama masih berlaku; apakah diagnosis/masalah keperawatan yang ditemukan berdasarkan pengkajian akurat; apa
rencana dan tindakan keperawatan yang akan dilakukan pada hari ini.
(2). Konferensi Pascaklinik
Dilakukan segera setelah praktik dilaksanakan individu. Tujuan untuk menilai kemampuan peserta didik dalam mengevaluasi
perkembangan klien.Menilai kemampuan peserta didik dalam menyiapkan praktik pada hari tersebut. Menilai perkembangan
kemampuan menulis diagnosis keperawatan pada hari tersebut. Konferensi ini berguna untuk memperoleh kejelasan tentang asuhan
yang telah diberikan, membagi pengalaman antar peserta didik, dan mengenali kualitas keterlibatan peserta didik dalam praktik. Tidak
jarang pada hari kedua Instruktur Klinik  menemukan masalah individu peserta didik yang perlu penanganan lebih lanjut secara
individual pula. Contoh, peserta didik mengalami kecemasan hebat dan tidak mampu menggunakan koping secara efektif. Guna
mengatasi hal ini sebaiknya Instruktur Klinik berada dengan peserta didik tersebut dan mengklarifikasi hal-hal yang menjadi penyebab
kecemasannya.




Konsep evaluasi hasil belajar klinik terdiri atas pengertian, prinsip dasar evaluasi belajar, ciri-ciri evaluasi yang baik, dan aspek yang
dievaluasi.
1). Pengertian Evaluasi Pembelajaran Klinik
Evaluasi klinik pada dasarnya adalah kegiatan evaluasi hasil pendidikan yang dilaksanakan di klinik atau di tempat pengalaman belajar
klinik mahasiswa. Evaluasi adalah proses stimulasi untuk menentukan keberhasilan. Evaluasi hasil pendidikan adalah proses sistematis untuk
mencapai tingkat pencapaian tujuan pendidikan yang terdini atas kegiatan mengukur dan menilai. Mengukur adalah kegiatan mengamati
penampilan peserta didik berdasarkan indikator yang telah ditetapkan dan menggunakan alat dan metode pengukuran tertentu. Menilai
adalah membandingkan hasil pengukuran penampilan peserta didik dengan kriteria keberhasilan yang ditetapkan.
2). Prinsip Dasar Evaluasi Belajar
Ada beberapa pninsip dasar yang perlu diperhatikan dalam menyusun tes hasil belajar agar tes tersebut benar-benar dapat mengukur
tujuan belajar, atau mengukur kemampuan, dan/atau keterampilan peserta didik yang diharapkan setelah peserta didik menyelesaikan suatu
unit pengajaran tertentu,
a). Tes tersebut hendaknya dapat mengukur dengan jelas hasil belajar yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan instruksional. Sebelumnya
telah disinggung bahwa tujuan merupakan landasan dan sekaligus sebagai penentu kriteria penilaiannya.




c). Disusun sesuai dengan kegunaannya untuk memperoleh hasil yang diinginkan.
d). Dibuat sehandal mungkin sehingga mudah diinterpretasikan dengan baik.
e). Digunakan untuk memperbaiki cara belajar peserta didik dan cara mengajar pengajar.
Evaluasi merupakan proses yang berlangsung terus-menerus selama kegiatan belajar mengajar, terdiri atas evaluasi formatif dan evaluasi
sumatif
(1). Evaluasi formatif
(a). Mengenali kekurangan peserta didik untuk bahan dan dasar pemberian bimbingan.
(b). Dilakukan sepanjang proses belajar.
(2). Evaluasi sumatif
(a). Menentukan derajat keberhasilan (nilai) peserta didik.
(b). Dilakukan pada akhir unit peserta belajar atau akhir proses belajar.
3). Ciri-ciri Evaluasi yang Baik





Suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur. Untuk mendapatkan tes yang valid, isi dan
kedalaman tes perlu disesuaikan dengan tujuan atau sasaran belajar. Kesesuaian isi tes dengan tujuan belajar validitas isi (content validity)
dapat diupayakan dengan cara menyusun kisi-kisi soal (blueprint).
b). Reliabilitas
Kata reliabilitas berasal dan bahasa Inggris reliable yang berarti dapat dipercaya. Jadi tes yang mempunyai reliabilitas berarti tes
tersebut mempunyai sifat dapat dipercaya apabila memberikan hasil yang tetap bila diujikan berkali-kali. Sebuah tes dikatakan reliable
apabila hasil tersebut menunjukkan ketetapan. Dengan kata lain, jika peserta didik diberikan tes yang sama pada waktu yang berlainan,
maka setiap peserta didik akan tetap berada dalam urutan (ranking) yang sama dalam kelompoknya.
c). Objektivitas
Dalam pengertian seharii-hari telah diketahui bahwa objektif berarti tidak adanya unsur pribadi yang memengaruhi. Suatu tes
dikatakan memiliki objektivitas apabila dalam melaksanakan tes itu tidak ada faktor luar yang memengaruhi. Hal ini terutama terjadi pada
sistem scoring yang menekankan ketetapan (consistency). Sedangkan reliabilitas menekankan ketetapan dalam hasil tes.
d). Kepraktisan
Sebuah tes dikatakan memiliki kepraktisan (practicability) yang tinggi apabila tes tersebut bersifat praktis, mudah melaksanakan,





Ekonomis adalah pelaksanaan tes tersebut tidak membutuhkan biaya yang mahal, tenaga yang banyak, maupun waktu yang lama.
f). Aspek yang Dievaluasi
Seperti telah diuraikan sebelumnya, evaluasi hasil pendidikan harus dapat mengukur secara jelas hasil belajar yang harus dicapai
mahasiswa. Setiap jenis dan tingkat hasil belajar akan diukur menggunakan metode evaluasi yang sesuai. Metode tes tertulis dan lisan
digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif, tes kinerja atau metode observasi digunakan untuk kemampuan psikomotor dan
sikap/perilaku kemampuan yang harus dicapai. Kemampuan yang harus dicapai pada pengalaman belajar klinik cukup kompleks, meliputi
kemampuan kognitif tingkat tinggi (problem solving), kemampuan psikomotor, serta sikap. Dengan demikian, metode evaluasi yang
digunakan untuk mengukur kemampuan klinik terdiri atas berbagai metode, termasuk penugasan tertulis, kemampuan klinik terdiri atas
berbagai metode termasuk penugasan tertulis, lisan (diskusi), dan observasi.
Menurut Alimul (2002), aspek yang perlu dievaluasi pada kinerja klinik meliputi empat keterampilan berikut ini.
(1). Kemampuan sosial






(a). Berbicara dan mendengar









Menurut Nursalam (2008), aspek yang dievaluasi pada saat mahasiswa melaksanakan  asuhan keperawatan kepada klien di rumah







(d). Merujuk/mengambil suatu keputusan untuk berkolaborasi
4). Model Evaluasi Klinik
Dapat dikelompokkan menjadi metode observasi, tertulis/laporan, lisan ( viva –voce), dan objective structured clinical evaluation ( OSCE). Dari
beberapa metode di atas, metode yang paling sering digunakan dalam Evaluasi klinik adalah metode observasi (Nursalam, 2008)
a). Metode Observasi
Merupakan metode yang digunakan untuk mengevaluasi penampilan psikomotor, sikap perilaku, interaksi, baik verbal maupun non
verbal. Penggunaan metode observasi banyak dipengaruhi oleh latar belakang dan pengharapan pengamat. Dengan demikian , hal tersebut
dapat mempengaruhi konsistensi dan objektivitas evaluasi. Untuk mengurangi kecenderungan subjektivitas dan ”fair”, metode observasi
perlu didukung dengan perangkat evaluasi berupa hal-hal berikut ini.
(l). Kejelasan aspek yang diobservasi dan pemberian nilai (scoring)
Hal ini diupayakan dengan membuat formulir penilaian berisikan aspek yang dievaluasi secara jelas.
(2). Pemberian umpan balik ( feed back) dilakukan segera setelah observasi dilaksanakan disertai proses diskusi. Hal ini dimaksudkan untuk
validasi dan klasifikasi terhadap kualitas penampilan  yang dievaluasi. Alat evaluasi yang digunakan berupa daftar cek ketrampilan dan
catatan.




a. Pengertian Prestasi Belajar Klinik
Prestasi menurut W.J.S Poerwodarminto adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan), sedangkan menurut Nasrul, prestasi adalah
penilaian pendidikan tentang perkembangan kemajuan yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka yang
disertai nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum. Sedangkan prestasi belajar adalah usaha untuk menguasai segala sesuatu yang berguna untuk
hidup (Notoatmodjo, 1997).
Prestasi belajar klinik adalah hasil yang telah dicapai oleh individu didik yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil
dari aktivitas dalam belajardi klinik ( Nursalam, 2009)
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar klinik
Secara garis besar, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar sebagai berikut.
1). Faktor Endogen
Faktor endogen atau faktor internal, yakni semua faktor yang berada dalam diri individu (Sobur, 2003:244). Faktor endogen meliputi dua
faktor yaitu:
(a). Faktor Fisik
Faktor fisik antara lain faktor kesehatan. Misalnya individu yang kurang sehat atau kurang gizi, daya tangkap dan kemampuan





Banyak faktor yang termasuk aspek psikis yang bisa mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran, antara lain:
(1). Faktor inteligensi atau kemampuan
Pada dasarnya, manusia itu berbeda satu sama lain. Salah satu perbedaan itu adalah dalam hal kemampuan atau inteligensi.
Kenyataan menunjukkan ada orang yang dikaruniai kemampuan tinggi, sehingga mudah mempelajari sesuatu. Dan sebaliknya ada
orang yang kemampuannya kurang, sehingga mengalami kesulitan untuk mempelajari sesuatu. Dengan demikian, perbedaan dalam
mempelajari sesuatu disebabakan antara lain oleh perbedaan pada taraf kemampuannya. Kemampuan itu penting untuk mempelajari
sesuatu.
(2). Faktor perhatian dan minat
Bagi seorang individu, mempelajari suatu hal yang menarik perhatian akan lebih mudah diterima daripada mempelajari hal yang
tidak menarik perhatian. Dalam penyajian pelajaran pun, hal ini tidak bisa diabaikan, terutama individu . Individu-individu akan





Pada dasarnya bakat itu mirip dengan inteligensi. Itulah sebabnya seorang individu yang memiliki inteligensi sangat cerdas
(superior) atau cerdas luar biasa (very superior) disebut juga sebagai talented child, yakni individu berbakat. Pemaksaan kehendak
terhadap individu tentu saja akan berpengaruh buruk terhadap prestasi individu yang bersangkutan.
(4). Faktor Motivasi
Motivasi adalah keadaan internal organisme yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu karena belajar merupakan suatu proses
yang timbul dari dalam, faktor motivasi memegang peranan.
(5). Faktor Kematangan
Kematangan adalah tingkat perkembangan pada individu atau organ-organnya sehingga sudah berfungsi sebagaimana mestinya.
Dalam proses belajar, kematangan atau kesiapan sangat menentukan.
(6). Faktor Kepribadian
Faktor kepribadian individu turut memegang peranan dalam belajar dalam mencapai hasil belajar yang baik. Semakin
berkembang kepribadian individu, semakin membantu dalam mengalami hambatan-hambatan yang dialaminya.
2). Faktor Eksogen
Faktor eksogen atau disebut juga faktor eksternal, yakni semua faktor yang berada di luar individu (Sobur, 2003:244). Faktor eksogen





Hubungan keluarga dengan belajar individu mempunyai peranan penting. Keadaan keluarga akan sangat menentukan berhasil
tidaknya individu dalam menjalin proses belajarnya. Faktor keluarga sebagai salah satu penentu yang berpengaruh dalam belajar, dibagi
menjadi tiga aspek, yaitu:
(1). Kondisi ekonomi keluarga
Faktor ekonomi besar pengaruhnya terhadap kelangsungan kehidupan keluarga. Keharmonisan hubungan antara orang tua dan
individu kadang-kadang tidak terlepas dari faktor ekonomi ini. Begitu pula faktor keberhasilan seorang individu.
(2). Hubungan emosional orang tua dan individu
Hubungan emosional antara orang tua dan individu juga berpengaruh dalam keberhasilan belajar individu. Dalam suasana rumah
yang selalu ribut dengan pertengkaran akan mengakibatkan terganggunya ketenangan dan konsentrasi individu, sehingga individu tidak
bisa belajar dengan baik.
- Cara mendidik individu
Setiap keluarga mempunyai spesifikasi dalam mendidik. Cara-cara keluarga dalam mendidik individunya antara lain diktator





Faktor lingkungan sosial sekolah seperti guru, pegawai, dan teman-teman sekolah dapat mempengaruhi semangat belajar
individu, sehingga bisa membantu kesuksesan individu dalam belajar.
- Faktor Lingkungan
Individu dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang baik, memiliki inteligensi yang baik, bersekolah dimana guru-gurunya
serta alat-alat pelajarannya baik, belum tentu menjamin individu belajar dengan baik. Faktor teman bergaul dan aktivitas dalam
masyarakat dapat pula mempengaruhi kegiatan belajar individu.
c. Pemberian Nilai
Pemberian nilai diberikan secara bertahap sepanjang kegiatan pengalaman belajar klinik, sesuai ketentuan yang ditetapkan dalam
program evaluasi klinik pada mata ajaran tertentu.
Setiap aspek diberi nilai sesuai teknik dan menggunakan instrumen evaluasi serta berpatokan pada nilai/angka yang telah ditentukan.
Patokan nilai dapat berupa angka nilai maksimal yang dapat diperoleh bila penampila tersebut dilakukan. Selain menggunkan patokan nilai
maksimal, pemberian nilai perlu pula memperhatikan pembobotan. Bobot yang diberi pada setiap jenis penampilan klinik yang di evaluasi harus




Pada dasarnya, kegiatan evaluasi klinik harus didukung dengan sarana pencatatan yang baik, sehingga memungkinkan bagi tim pengajar
untuk mendapatkan data mengenai penampilan mahasiswa, menganalisanya dan menetapkan nilai atau tingkat keberhasilan mahasiswa serta
membuat keputusan ( Nursalam, 2008 ).
d. Batas Minimal Prestasi Belajar
Menetapkan batas minimal keberhasilan belajar individu selalu berhubungan dengan upaya pengungkapan hasil belajar. Ada beberapa
alternatif norma pengukuran tingkat keberhasilan individu setelah mengikuti proses belajar menurut Syah (2003:219) , antara lain:
Norma prestasi belajar dengan menggunakan simbol huruf A, B, C, D, E. Norma prestasi belajar dengan menggunakan simbol ini biasanya
dipergunakan di perguruan tinggi. Simbol huruf dipandang sebagai terjemahan dari simbol angka. Skala angka (0 - 4) berinterval jauh lebih
pendek dari skala angka lainnya. Skala ini dipakai untuk menetapkan IP mahasiswa, baik dalam tiap semester maupun pada akhir penyelesaian
studi.
e. Keputusan Dan Pemberian Predikat
Tahap terakhir dari rangkaian evaluasi adalah membuat keputusan, apakah mahasiswa dapat dikatakan berhasil atau tidak dan sejauh mana
keberhasilannya. Untuk itu perlu ditetapkan ketentuan atau batas kelulusan, karena pengalaman belajar klinik merupakan bagian dari kegiatan




Secara profesional kedua aspek ini harus dipenuhi atau dimiliki oleh peserta didik atau dengan kata lain, mahasiswa harus lulus pada
kedua aspek tersebut. Dalam penetapan kebijakan keputusan dan pemberian predikat tingkat keberhasilan perlu pula ditetapkan bobot
pembanding antara teori dan praktik.
B. Penelitian Yang Relevan
Di bawah ini ada beberapa hasil penelitian yang relevan dengan judul penelitian “ Korelasi Antara Kinerja Instruktur Klinik Dengan Perannya
Dalam penerapan Metode Konferensi, yaitu:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nabhani (2007), , mahasiswa Program Pasca   Sarjana   PDPK Universitas Sebelas Maret Surakarta yang berjudul
”Hubungan Antara Minat Dan Motivasi Dengan Prestasi Belajar Pada
Mahasiswa Akper PKU Muhammadiyah Surakarta Tahun 2007” didapatkan hasil koefesien korelasi sebesar 0,059, hal ini berarti bahwa terdapat
hubungan yang positif bermakna dan signifikan antara minat dan motivasi baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama dengan prestasi belajar.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Iswahyuni (2008) , mahasiswa Program Pasca Sarjana PDPK Universitas Sebelas Maret Surakarta yang
berjudul ”Hubungan Antara Persepsi Mahasiswa Tentang Kemampuan Pembimbing Klinik Dan Manajemen Pembelajaran Klinik Dengan Kinerja
Praktek Klinik Mahasiswa Akademi Keperawatan Mamba’ul Ulum Surakarta” didapatkan hasil kofesien korelasi sebesar  0, 582, hal ini berarti
bahwa ada hubungan yang positif dan bermakna antara persepsi mahasiswa tentang kemampuan pembimbing klinik dari dosen, kemampuan













































1. Ada hubungan yang positif dan bermakna antara kinerja Instruktur Klinik dengan prestasi belajar kinerja klinik Mahasiswa DIII Keperawatan.
2. Ada hubungan yang positif dan bermakna antara peran Instruktur Klinik dengan prestasi belajar kinerja klinik Mahasiswa DIII Keperawatan.
3.Ada hubungan yang positif  dan bermakna secara bersama-sama antara kinerja Instruktur Klinik dan perannya dalam penerapan metoda konferensi











B. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di RSUD dr. Soedono Madiun.
2. Waktu
Penelitian dilaksanakan mulai bulan Januari  2010 s/d Juli 2010
Pengambilan data dilakukan bulan April – Mei 2010
B. Populasi, Sampel dan Sampling
Pada bagian ini akan dibahas beberapa hal mengenai populasi, sampel beserta kriterianya dan sampling:
1. Populasi
Mahasiswa DIII Keperawatan sejumlah 230 orang berasal dari Akper dr. Soedono Madiun (50 orang), Akper Pemkab. Ponorogo (92 orang)
dan Akper Pemkab.Ngawi (88 orang), total populasi sejumlah 230 orang, yang sedang melaksanakan pembelajaran klinik di RSUD dr. Soedono
Madiun.
2.  Sampel
Mahasiswa DIII Keperawatan sejumlah 96 orang berasal dari Akper dr. Soedono Madiun, Akper Pemkab. Ponorogo, Akper Pemkab.Ngawi






a). Mahasiswa yang melaksanakan pembelajaran klinik sudah
melampaui semester II
b). Melaksanakan pembelajaran klinik di IRNA RSUD dr. Soedono     Madiun, minimal 3 hari
2). Kriteria Eksklusi
. Saat pengambilan data, mahasiswa tidak hadir dalam pembelajaran klinik
b. Sampling
Tehnik pengambilan sampel dalam penelitian ini Purposive sampling. Pedoman yang digunakan untuk menentukan besarnya sampel
adalah rumus dari Taro Yamane  yang dikutip oleh Riduwan ( 2009:64) sebagai berikut:
n = N
N. d ²  + 1
Keterangan:





Setelah dilakukan perhitungan berdasarkan rumus di atas dengan tingkat presisi sebesar 10 %, Jumlah sampel ditentukan peneliti sebesar 96
orang, penentuan ini berdasarkan pertimbangan saat melakukan pengambilan data mahasiswa mengikuti  pembelajaran klinik di Instalasi rawat
inap RSUD dr.Soedono Madiun dan bersedia menjadi responden .
C. Identifikasi Variabel
Variabel yang dimaksud dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu:
1. Variabel Independen
Variabel independen dalam penelitian ini adalah kinerja Instruktur Klinik dan perannya dalam  penerapan metode konferensi.
2. Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini prestasi belajar klinik mahasiswa DIII keperawatan .
D. Definisi Operasional
1. Kinerja Instruktur Klinik
Kinerja instruktur klinik merupakan suatu kemampuan kerja, prestasi yang diperlihatkan Instruktur Klinik pada saat membimbing dalam
pembelajaran klinik Mahasiswa DIII Keperawatan. Alat ukur menggunakan kuesioner dengan  skala interval.




Perannya dalam penerapan metode konferensi merupakan serangkaian Pola tingkah laku /perilaku yang diharapkan dari seorang Instruktur
Klinik dalam melaksanakan penerapan metode pembelajaran klinik keperawatan yaitu konferensi. Alat ukur menggunakan kuesioner dengan skala
interval.
3. Prestasi Belajar Klinik Keperawatan.
Prestasi belajar klinik merupakan hasil penilaian yang menjadi bagian/tahapan dari evaluasi pembelajaran klinik, berupa pemberian angka
absolut sesuai dengan tingkatan pencapaian nilai secara total dari angka 0 – 100 . Alat ukur menggunakan catatan dokumentasi yang diberikan oleh
instruktur klinik berupa nilai absolut dengan skala interval.
E. Pengumpulan Data
1. Pengumpulan Data
Proses penggalian informasi pada responden untuk memperoleh data.
2. Instrumen Pengumpulan Data
Alat yang digunakan untuk memperoleh data berupa kuesioner dan catatan ( dokumentasi ) Instruktur Klinik.





Kuesioner pada penelitian ini dalam bentuk pertanyaan tertutup (closed-ended question), artinya semua jawaban sudah disediakan dan
responden tinggal memilih jawaban yang ada, terdiri dari instrumen kinerja Instruktur Klinik dan perannya dalam penerapan metode konferensi.
Pengambilan data dilakukan oleh peneliti. Cara pengambilan dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden yaitu mahasiswa
Akper dr. Soedono Madiun, Akper Pemkab. Ngawi serta Akper Pemkab.Ponorogo di Instalasi rawat inap tempat melaksanakan pembelajaran klinik.
Para responden ini mengisi kuesioner kinerja Instruktur Klinik  dan perannya dalam penerapan metode konferensi, sedangkan Prestasi Belajar klinik
akan diisi oleh Instrultur Klinik untuk menjamin  keakuratannya . Apabila kuesioner sudah terisi lengkap, diserahkan kembali pada peneliti.
a.Instrumen Kinerja Instruktur Klinik
Kuesioner yang dibuat pada penelitian ini terdiri dari beberapa item pertanyaan. Model pertanyaan disusun dengan bentuk pertanyaan tertutup
dengan lima alternatif jawaban  (skala Likert)  yaitu Selalu, Sering, Kadang- Kadang, Jarang, Tidak Pernah, masing-masing jawaban diberi skor
antara 5 sampai 1










Cara penilaian dilakukan dengan menjumlahkan seluruh nilai yang diperoleh dari setiap item pertanyaan. Skala untuk pengukuran kinerja
Instruktur Klinik adalah interval. Jumlah item 24, Skor yang bisa di dapat untuk seorang  responden ,maksimal 120 dan skor minimal 24.
b. Instrumen Peran (Instruktur Klinik) Pada Penerapan Metode Konferensi.
Pada pengukuran perannya, peneliti menggunakan kuesioner yang terdiri dari beberapa item pertanyaan. Item ini disusun sedemikian rupa
dengan tujuan tidak membingungkan responden dan mudah untuk dimengerti makna pertanyaannya. Kuesioner disusun dengan bentuk pertanyaan
tertutup dengan lima alternatif jawaban  (skala Likert)  yaitu Selalu sesuai, Sering sesuai, Kadang- Kadang sesuai, Jarang sesuai, Tidak Pernah
sesuai, masing-masing jawaban diberi skor antara 5 sampai 1. Skala untuk pengukuran kinerja Instruktur Klinik adalah skala data interval. Jumlah
item 33, Skor yang bisa di dapat untuk seorang responden ,maksimal 165 dan skor minimal 33.










Tidak pernah sesuai 1
c. Instrumen Prestasi Belajar Klinik
Data prestasi belajar klinik diperoleh langsung dari Instruktur Klinik dengan menuliskan nilai absolut secara langsung pada format penilaian.
Skala pengukurannya interval.
Kelebihan dari metode ini adalah:
1). Data mudah di dapat karena langsung dari narasumber
2). Jika ada kekurangan, sumber datanya masih tetap, belum berubah.
Dengan kriteria:




Nilai Absolut Nilai Mutu Nilai Lambang
> 86.00 4.00 A
> 78,75 3.51 A
> 67.50 2.76 B
> 56.25 2.00 C
> 41.25 1.00 D
< 41.25 < 1.00 E
Prestasi yang dimasukkan dalam olah data adalah nilai absolut.
Kriteria Lulus :
A,B,C    = Lulus
D           = Mengulang semester yang akan datang
E           = Praktek lagi  mengulang
(Depdikbud Dirjen Dikti, 1999).





Tehnik yang dipergunakan untuk mengukur validitas item adalah formulasi korelasi Product Moment dari Karl Pearson yaitu:
n ∑ xy – ( ∑ X )  ( ∑ Y )




r = Koefesien korelasi antara skor item dengan skor total
xy
∑ X = Jumlah skor item
∑ Y = Jumlah skor total
N = Jumlah responden
( Sugiyono, 2009)
Pengolahan uji validitas kuesioner ini dengan menggunakan komputasi program windows SPSS 11,5. Hasil Perhitungan angket yang  telah
diujicobakan akan dibandingkan dengan r tabel pada  tingkat signifikansi 5% sehinggan item dinyatakan valid jika r hitung > r tabel dan tidak valid
jika r hitung < r tabel.Adapun pedoman untuk memberikan interpretasi koefesien korelasi sebagai berikut:
Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,799 : tinggi




Antara 0,200 sampai dengan 0,399 : rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,199 : sangat rendah ( tidak valid)
(Sugiyono, 2009)
1). Kinerja Instruktur Klinik
Untuk mendapatkan kuesioner yang benar-benar valid, rencananya akan dilakukan beberapa langkah sampai kuesioner tersebut benar-benar
valid. Adapun langkah –langkah uji coba kuesioner sebagai berikut:
Tabel 4: Hasil Uji Validitas Kinerja  Instruktur Klinik Ke Satu




1 0.5916 0.404 Valid
2 0.5572 0.404 Valid
3 0.4789 0.404 Valid
4 0.5057 0.404 Valid
5 0.5576 0.404 Valid
6 0.5285 0.404 Valid
7 0.3925 0.404 Tidak Valid
8 0.7120 0.404 Valid
9 0.4744 0.404 Valid
10 0.5378 0.404 Valid
11 0.3994 0.404 Tidak Valid
12 0.5198 0.404 Valid




14 0.7864 0.404 Valid
15 0.4656 0.404 Valid
16 0.6295 0.404 Valid
17 0.5819 0.404 Valid
18 0.5978 0.404 Valid
19 0.5104 0.404 Valid
20 0.6905 0.404 Valid
21 0.3973 0.404 Tidak Valid
22 0.4962 0.404 Valid
23 0.5882 0.404 Valid
24 0.6491 0.404 Valid
Keseluruhan item pertanyaan pada masing-masing variabel yang digunakan dalam kuesioner ini menunjukkan bahwa ada 3 item pertanyaan
yang nilai koefisien korelasinya < nilai kritisnya sehingga dapat dikatakan bahwa ke-3 item pertanyaan tersebut tidak valid dan terdapat 21 item
pertanyaan yang nilai koefisien korelasinya > nilai kritisnya sehingga dapat dikatakan bahwa ke-21 item pertanyaan tersebut valid.
Selanjutnya 3 item tersebut dibenahi, kemudian diuji coba lagi kepada mahasiswa keperawatan yang lain, didapatkan hasil sebagai berikut:
Tabel 5: Hasil Uji Validitas Kinerja Instruktur Klinik Ke Dua




1 0.6103 0.404 Valid
2 0.6167 0.404 Valid
3 0.4577 0.404 Valid




5 0.5744 0.404 Valid
6 0.5107 0.404 Valid
7 0.4338 0.404 Valid
8 0.6952 0.404 Valid
9 0.4256 0.404 Valid
10 0.5246 0.404 Valid
11 0.4647 0.404 Valid
12 0.5564 0.404 Valid
13 0.4882 0.404 Valid
14 0.8112 0.404 Valid
15 0.4536 0.404 Valid
16 0.6058 0.404 Valid
17 0.5855 0.404 Valid
18 0.5854 0.404 Valid
19 0.5110 0.404 Valid
20 0.7273 0.404 Valid
21 0.3552 0.404 Tidak Valid
22 0.5140 0.404 Valid
23 0.6130 0.404 Valid
24 0.6621 0.404 Valid
Keseluruhan item pertanyaan pada masing-masing variabel yang digunakan dalam kuesioner ini menunjukkan bahwa ada 1 item pertanyaan
yang nilai koefisien korelasinya < nilai kritisnya sehingga dapat dikatakan bahwa satu item pertanyaan tersebut tidak valid dan terdapat 23 item




item tidak valid kuesioner dibenahi dan disebarkan lagi kepada mahasiswa keperawatan lainnya yang mempunyai karakteristik sama dengan try
out ke satu maupun kedua .
Tabel 6 : Hasil Uji Validitas Kinerja Instruktur Klinik Ke Tiga




1 0.6949 0.404 Valid
2 0.7130 0.404 Valid
3 0.5990 0.404 Valid
4 0.5636 0.404 Valid
5 0.5316 0.404 Valid
6 0.5181 0.404 Valid
7 0.4991 0.404 Valid
8 0.7591 0.404 Valid
9 0.4573 0.404 Valid
10 0.5068 0.404 Valid
11 0.5012 0.404 Valid
12 0.5909 0.404 Valid
13 0.5123 0.404 Valid
14 0.7591 0.404 Valid
15 0.4303 0.404 Valid
16 0.4685 0.404 Valid
17 0.6437 0.404 Valid
18 0.5218 0.404 Valid
19 0.4962 0.404 Valid
20 0.6426 0.404 Valid




22 0.6054 0.404 Valid
23 0.6621 0.404 Valid
24 0.6469 0.404 Valid
Keseluruhan item pertanyaan pada masing-masing variabel yang digunakan dalam kuesioner ini menunjukkan bahwa semua nilai koefisien
korelasinya > nilai kritisnya, sehingga dapat dikatakan bahwa semua item pertanyaan adalah valid.
2). Peran Instruktur Klinik
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kesahihan 33 butir pertanyaan kuesioner tentang perannya dalam penerapan metode konferensi




Tabel 7: Hasil Uji Validitas Perannya Dalam Penerapan Metode
Konferensi Ke Satu
Variabel Pertanyaan Uji ValiditasRxy Rtabel Ket
Peran
1 0.7554 0.349 Valid
2 0.7602 0.349 Valid
3 0.5648 0.349 Valid
4 0.5167 0.349 Valid
5 0.6670 0.349 Valid
6 0.6508 0.349 Valid
7 0.5722 0.349 Valid
8 0.7374 0.349 Valid
9 0.3373 0.349 Tidak Valid
10 0.6258 0.349 Valid
11 0.5618 0.349 Valid
12 0.5325 0.349 Valid
13 0.6693 0.349 Valid




15 0.6729 0.349 Valid
16 0.3485 0.349 Tidak Valid
17 0.6689 0.349 Valid
18 0.4013 0.349 Valid
19 0.4760 0.349 Valid
20 0.3147 0.349 Tidak Valid
21 0.5495 0.349 Valid
22 0.5925 0.349 Valid
23 0.4822 0.349 Valid
24 0.4794 0.349 Valid
25 0.4556 0.349 Valid
26 0.0149 0.349 Tidak Valid
27 0.5762 0.349 Valid
28 0.6085 0.349 Valid
29 0.4528 0.349 Valid
30 0.4963 0.349 Valid
31 0.6232 0.349 Valid
32 0.5448 0.349 Valid
33 0.5012 0.349 Valid
Keseluruhan item pertanyaan pada masing-masing variabel yang digunakan dalam kuesioner ini menunjukkan bahwa ada 4 item pertanyaan
yang nilai koefisien korelasinya < nilai kritisnya sehingga dapat dikatakan bahwa ke-4 item pertanyaan tersebut tidak valid dan terdapat 29 item
pertanyaan yang nilai koefisien korelasinya > nilai kritisnya sehingga dapat dikatakan bahwa ke-29 item pertanyaan tersebut valid.
Selanjutnya 4 item tersebut dibenahi, kemudian diuji coba lagi kepada mahasiswa keperawatan yang mempunyai karakteristik sama dengan







Tabel 8:  Hasil Uji Validitas Perannya Dalam Penerapan
MetodeKonferensi Ke Dua
Variabel Pertanyaan Uji ValiditasRxy Rtabel Ket
Peran
1 0.6761 0.349 Valid
2 0.7502 0.349 Valid
3 0.4689 0.349 Valid
4 0.4904 0.349 Valid
5 0.5963 0.349 Valid
6 0.6091 0.349 Valid
7 0.4465 0.349 Valid
8 0.7931 0.349 Valid
9 0.4575 0.349 Valid
10 0.6531 0.349 Valid
11 0.5680 0.349 Valid
12 0.5490 0.349 Valid
13 0.5038 0.349 Valid
14 0.3177 0.349 Tidak Valid
15 0.6378 0.349 Valid
16 0.3952 0.349 Valid
17 0.6204 0.349 Valid
18 0.5142 0.349 Valid
19 0.4696 0.349 Valid
20 0.4016 0.349 Valid
21 0.5573 0.349 Valid
22 0.4851 0.349 Valid




24 0.6365 0.349 Valid
25 0.4285 0.349 Valid
26 0.4926 0.349 Valid
27 0.5027 0.349 Valid
28 0.5753 0.349 Valid
29 0.4908 0.349 Valid
30 0.6112 0.349 Valid
31 0.6430 0.349 Valid
32 0.5137 0.349 Valid
33 0.3737 0.349 Valid
Keseluruhan item pertanyaan pada masing-masing variabel yang digunakan dalam kuesioner ini menunjukkan bahwa ada 1 item
pertanyaan yang nilai koefisien korelasinya < nilai kritisnya sehingga dapat dikatakan bahwa satu item pertanyaan tersebut tidak valid dan terdapat
32 item pertanyaan yang nilai koefisien korelasinya > nilai kritisnya sehingga dapat dikatakan bahwa ke-32 item pertanyaan tersebut valid.
Selanjutnya kuesioner dibenahi lagi dan disebarkan kembali pada mahasiswa yang mempunyai karakter sama dengan calon responden,




Tabel 9:  Hasil Uji Validitas Perannya Dalam Penerapan Metode
Konferensi Ke Tiga
Variabel Pertanyaan Uji ValiditasRxy Rtabel Ket
Peran
1 0.7559 0.349 Valid
2 0.7252 0.349 Valid




4 0.4879 0.349 Valid
5 0.6029 0.349 Valid
6 0.6193 0.349 Valid
7 0.5253 0.349 Valid
8 0.7852 0.349 Valid
9 0.4923 0.349 Valid
10 0.6476 0.349 Valid
11 0.5568 0.349 Valid
12 0.5054 0.349 Valid
13 0.6038 0.349 Valid
14 0.4521 0.349 Valid
15 0.6185 0.349 Valid
16 0.6537 0.349 Valid
17 0.5939 0.349 Valid
18 0.5141 0.349 Valid
19 0.4767 0.349 Valid
20 0.4637 0.349 Valid
21 0.5355 0.349 Valid
22 0.5867 0.349 Valid
23 0.5086 0.349 Valid
24 0.6856 0.349 Valid
25 0.4453 0.349 Valid
26 0.4920 0.349 Valid
27 0.4710 0.349 Valid
28 0.5570 0.349 Valid
29 0.4523 0.349 Valid
30 0.5980 0.349 Valid




32 0.4677 0.349 Valid
33 0.5470 0.349 Valid
Keseluruhan item pertanyaan pada masing-masing variabel yang digunakan dalam kuesioner ini menunjukkan bahwa semua nilai koefisien
korelasinya > nilai kritisnya, sehingga dapat dikatakan bahwa semua item pertanyaan adalah valid.
b. Uji Reliabilitas
Tehnik  yang digunakan untuk mengukur reliabilitas kuesioner adalah tehnik Alfa Cronbach yaitu:
k ∑ Si ²
r     =  { }   { 1 - }
1            ( k – 1 ) Si ²
Rumus  2
Keterangan:
K = Banyaknya item
∑ Si ² = Jumlah varians total
Si ² =Varians total
( Sugiyono, 1999)
Analisis data  pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan teknik Komputasi program Windows SPSS 11, 5. Rencananya Try out




korelasi Product Moment pada taraf signifikasi 5% dan N = 30 jumlah sampel try out. Jika hasilperhitungan menunjukkan r hitung > dari r tabel,
maka reliabilitas kuesioner terpenuhi.
Try out kuesioner meliputi kinerja Instruktur klinik dan perannya dalam penerapan metode pembelajaran klinik, akan dilakukan terhadap
Mahasiswa DIII Keperawatan sejumlah 30 orang, yang nantinya akan melaksanakan pembelajaran klinik di RSUD dr. Soedono Madiun.
1). Langkah 1
a). Kinerja Instruktur klinik
Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 10 : Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Instruktur Klinik
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Uji ReliabilitasNilai Alpha Nilai Kritis Ket
Kinerja IK 0.9188 0,6 Reliabel
a). Peran Instruktur klinik
Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel di bawah ini.






Nilai Alpha Nilai Kritis Ket
Peran 0.9349 0,6 Reliabel
2). Langkah 2
a). Kinerja Instruktur klinik
Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel  12 : Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Instruktur Klinik
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Uji ReliabilitasNilai Alpha Nilai Kritis Ket
Kinerja IK 0.9227 0,6 Reliabel
b). Peran Instruktur klinik
Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel  13 : Hasil Uji Reliabilitas Peran Instruktur Klinik
Hasil Uji Reliabilitas




Peran 0.9341 0,6 Reliabel
3). Langkah 3
a). Kinerja Instruktur klinik
Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel  14 : Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Instruktur Klinik
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Uji ReliabilitasNilai Alpha Nilai Kritis Ket
Kinerja IK 0.9285 0,6 Reliabel
b). Kinerja Instruktur klinik
Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel  15 : Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Instruktur Klinik
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Uji ReliabilitasNilai Alpha Nilai Kritis Ket




Uji reliabilitas terhadap kuesioner dilakukan dalam 3 tahap, sampai semua item dinyatakan valid. Menurut Arikunto dalam Rangkuti
(2002:77), suatu alat ukur dianggap reliabel apabila nilai koefisien alpha yang diperoleh sama dengan atau lebih dari 0,6 (α ≥ 0,6). Dari tabel
di atas dapat diketahui bahwa nilai alpha lebih besar daripada nilai kritisnya, maka alat ukur yang digunakan dinyatakan reliabel.
Dari hasil uji instrumen penelitian berupa uji validitas dan realibilitas dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen penelitian valid dan
dapat dipakai untuk melakukan penelitian selanjutnya.
G. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul dilakukan pengolahan dan analisis data.  Analisis menggunakan fasilitas komputer dengan program SPSS 11,5 dengan
taraf signifikan yang digunakan 5 %. Analisis data meliputi :
b. Analisis Bivariat
Dalam melakukan analisa data untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Uji statistik yang digunakan
adalah uji  korelasi Karl Pearson, karena pada variabel independen  terdiri dari 1 variabel dengan skala interval, sedangkan pada variabel dependen,
terdiri dari 1 variabel dengan skala data interval. Analisis data menggunakan komputasi dengan program Windows SPSS 11,5.
b. Analisis Multivariat
Untuk mengetahui hubungan antara multi variabel independen dan variabel dependen. Uji statistik yang digunakan adalah korelasi ganda




variabel tergantung , terdiri dari 1 variabel dengan skala data interval. Analisis data menggunakan program komputasi dengan program Windows
SPSS  11,5.
H. Jalannya Penelitian
1. Tahap persiapan  :
a.   Penyusunan, ujian dan revisi proposal
b.   Perijinan pada pimpinan wilayah setempat
c. Melakukan survei pendahuluan untuk mengetahui karakteristik wilayah penelitian dan melakukan registrasi terhadap responden yang akan dipilih
sebagai responden penelitian
c. Rekrutmen tenaga pengumpul data dan fasilitator. Tenaga pengumpul data diambil dengan latar belakang pendidikan Akademi Keperawatan,
jumlah empat orang, waktu pelatihan selama satu hari, pelatih adalah peneliti sendiri.
d. Memberikan pelatihan kepada tenaga asisten pengumpul data, waktu pelatihan selama satu hari, pelatih adalah peneliti sendiri.
e. Uji coba alat ukur, uji validitas dan reliabilitas kuesioner, konsultasi dan revisi  kuesioner




Peneliti melakukan pengumpulan data pada responden dengan menggunakan kuesioner. Selanjutnya memeriksa kelengkapan data yang
diberikan,menganalisis dan memeriksa kembali untuk melihat kesesuaian pengisian data. Apabila ada data yang terisi kurang lengkap, maka peneliti
melengkapinya dengan langsung menanyakan pada responden.
3. Tahap Akhir
Setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan rekapitulasi data, pengolahan dan analisis data dengan menggunakan fasilitas komputer. Analisis
hasil dilakukan dengan cara perhitungan  melalui uji statistik. Selanjutnya dilakukan penyusunan bahan-bahan untuk pembuatan laporan, konsultasi





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini pengumpulan data kuantitatif dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner terhadap 96 Mahasiswa DIII Keperawatan yang




Hasil penelitian ini disajikan secara berurutan, dimulai dari gambaran umum penelitian, uji coba validitas dan reliabilitas kuesioner, analisis
bivariat untuk melihat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
RSUD dr. Soedono Madiun merupakan Rumah Sakit Umum Pemerintah type B Non Pendidikan milik Pemerintah Propinsi Jawa Timur dan
merupakan rumah sakit swadana yang sudah terakreditasi penuh untuk 16 pelayanan pada tahun 2003.
Berdiri diatas lahan seluas 28.973 m2, luas bangunan 19.294,50 m2, meliputi pelayanan Irja seluas 2.168 m2, Irna seluas 9.211m2 dan lain-
lain yaitu lahan parkir, dapur seluas 9.928m2.
RSUD dr. Soedono Madiun sebagai unit swadana diatur dalam Perda no.6 tahun 1996,  tentang persiapan RSUD dr. Soedono Madiun menjadi
unit swadana oleh Mendagri melalui Keputusan Menteri Dalam Negeri no.445 -35 – 390 tahun 1996; namun baru secara efektif berfungsi sebagai
rumah sakit swadana sejak April 1997.
Adapun tatanan struktur organisasi RSUD dr. Soedono Madiun telah ditetapkan dengan Peraturan Daerah Propinsi Jawa Timur no.22 tahun
1995 dan diperbarui dengan peraturan daerah no.23 tahun 2002.
Pada tahun 1998 telah  terakreditasi 5 standar pelayanan kemudian pada bulan Agustus 2003 RSUD dr. Soedono madiun terakreditasi penuh




sertifikat ISO-9001 : 2000 /SNI 19 9001 – 2001, pada bulan Juni 2007 terakreditasi penuh untuk 16 standar pelayanan, dan sertifikasi ulang untuk
ISO – 9001 : 2000 / SNI 19 9001 – 2001
RSUD dr. Soedono merupakan rumah sakit rujukan bagi rumah sakit kelas C dengan wilayah cakupan meliputi wilayah kerja badan
koordinator I di Madiun sampai dengan perbatasan Jawa Timur – Jawa Tengah.
2. Karakteristik Responden
a. Umur
Tabel 16: Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
No. Umur Jumlah Prosentase
1. 19 - 20 34 36
2. 21 - 22 49 51
3. 23 - 24 12 12





Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa karakteristik umur dengan prosentase terbanyak (51%) adalah usia 21 – 22 tahun sebanyak 49
orang, sedangkan prosentase terendah (1%) sebanyak 1 orang berusia > 24 tahun sebanyak 1 orang.
b. Jenis Kelamin
Tabel 17 : Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No. Jenis Kelamin Jumlah Prosentase
1. Perempuan 53 56
2. Laki-laki 43 44
Jumlah 96 100
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa karakteristik jenis kelamin dengan prosentase terbanyak (56%) adalah perempuan sebanyak




c. Asal Motivasi Mengikuti Pendidikan DIII Keperawatan








1. Sendiri 66 68
2. Orang Tua 24 25
3. Saudara 1 1
4. Teman 1 1





Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa karakteristik asal motivasi mengikuti pendidikan DIII keperawatan dengan prosentase
terbanyak (68%) adalah perempuan sebanyak 66 orang, sedangkan  prosentase terendah  (1%)  masing-masing dipilih oleh motivasi dari teman dan
lain- lain sebanyak 1 orang.
3. Analisis Bivariat
a. Korelasi antara kinerja Instruktur Klinik dengan prestasi belajar klinik mahasiswa DIII Keperawatan di RSUD dr. Soedono Madiun:
Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian pada responden dari variabel kinerja Instruktur Klinik  dengan prestasi belajar
klinik mahasiswa DIII keperawatan di RSUD dr. Soedono Madiun, pada kinerja instruktur klinik diperoleh koefisien korelasi kinerja Instruktur
Klinik terhadap prestasi belajar klinik adalah 0,784 Angka ini menunjukkan hubungan (korelasi) yang kuat antara kinerja Instruktur Klinik terhadap
prestasi belajar klinik sebab koefisien korelasinya mendekati 1 (dengan arah hubungan positif). Jadi dapat diartikan bahwa semakin meningkat
kinerja Instruktur Klnik maka semakin baik prestasi belajar klinik, begitu juga sebaliknya.
Keputusan :
Berdasarkan keterangan di atas diketahui signifikansinya adalah 0,000. Karena 0,000 lebih kecil dari 0,01 (0,000 < 0,01), maka Ho ditolak




b.Korelasi antara perannya dalam penerapan metode konferensi dengan prestasi belajar klinik mahasiswa DIII Keperawatan di RSUD dr. Soedono
Madiun:
Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian pada responden dari variabel perannya dalam penerapan metode konferensi
dengan prestasi belajar klinik mahasiswa DIII keperawatan di RSUD dr. Soedono Madiun, diperoleh koefisien korelasi peran Instruktur Klinik
terhadap prestasi belajar klinik adalah 0,773 Angka ini menunjukkan hubungan (korelasi) yang kuat antara peran Instruktur Klinik terhadap prestasi
belajar klinik sebab koefisien korelasinya mendekati 1 (dengan arah hubungan positif). Jadi dapat diartikan bahwa semakin meningkat peran
Instruktur Klnik maka semakin baik prestasi belajar klinik, begitu juga sebaliknya.
Keputusan :
Berdasarkan keterangan di atas, tingkat signifikansinya adalah 0,000. Karena 0,000 lebih kecil dari 0,01 (0,000 < 0,01), maka Ho ditolak dan Hi
diterima, artinya ada hubungan antara peran Instruktur Klinik terhadap prestasi belajar klinik.
4. Analisis Multivariat
Korelasi antara kinerja dan peran instruktur klinik dengan prestasi belajar klinik
Berdasarkan analisis data kinerja Instruktur klinik dan perannya dalam penerapan metode konferensi dengan prestasi belajar klinik mahasiswa DIII
Keperawatan di RSUD dr. Soedono Madiun didapatkan hasil pada variabel kinerja Instruktur Klinik : mean 4.0080, standar deviasi 0.44034, sedangkan





Diperoleh nilai koefisien determinasinya (R2) adalah 0,652, artinya secara bersama-sama variabel kinerja dan peran Instruktur Klinik berpengaruh
terhadap prestasi belajar klinik sebesar 65,2%. Sedangkan variabel lain selain variabel dalam penelitian ini mempengaruhi prestasi belajar klinik sebesar
34,8%.
Uji F
Hasil pengujian hipotesis (Uji F) untuk menguji signifikansi pengaruh kedua variabel bebas, yaitu kinerja dan peran Instruktur Klinik simultan
(bersama-sama) terhadap variabel terikat yaitu prestasi belajar klinik. Dapat dilihat dari tingkat signifikansi (α) yang ditetapkan dalam penelitian ini
adalah 5% (0,05), sedangkan pengaruh kedua variabel bebas secara simultan terhadap variabel prestasi belajar klinik 0,000 < α (0,05), maka Ho ditolak.
Dengan demikian H1 diterima, artinya kedua variabel bebas, yaitu kinerja dan peran Instruktur Klinik secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap prestasi belajar klinik.
B. PEMBAHASAN
1. Korelasi Antara Kinerja Instruktur Klinik Dengan Prestasi Belajar Klinik Mahasiswa DIII Keperawatan Di RSUD dr. Soedono Madiun
Ada korelasi  yang kuat dan signifikan antara kinerja Instruktur Klinik dengan prestasi belajar klinik. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat
Nasrul (1998) yang menyatakan bahwa, prestasi adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan kemajuan yang berkenaan dengan penguasaan




instruktur klinik yang merupakan hasil pencapaian oleh individu atau sekelompok orang dalam organisasi dengan wewenang dan tanggungjawab
masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika
(Alimul,2002), jadi prestasi belajar klinik adalah hasil yang telah dicapai oleh individu didik yang diperolehnya dari Instruktur Klinik sehingga
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar di klinik.
Pendidikan tinggi keperawatan merupakan tingkatan pendidikan yang bertujuan menghasilkan perawat profesional. Proses pendidikan ini
dilaksanakan individu melalui dua tahap, yaitu tahap akademik dan tahap profesi. Proses pendidikan tahap profesi di Indonesia dikenal dengan
pengajaran klinik dan lapangan, yang bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menerapkan ilmu yang dipelajari di kelas
(pada tahap akademik) ke praktik klinik.Dari fakta yang ada, untuk menghasilkan perawat profesional perlu adanya Instruktur Klinik yang
mempunyai kinerja bimbingan profesional
Menurut Alimul (2002), aspek yang perlu dievaluasi pada kinerja Instruktur Klinik meliputi beberapa keterampilan yaitu Kemampuan sosial,
Keterampilan berkomunikasi, Keterampilan praktik, Kemampuan mengambil keputusan, Asuhan keperawatan, Manajemen, Pendidikan kesehatan.
Prestasi belajar klinik mahasiswa DIII Keperawatan berhubungan erat dengan kinerja instruktur klinik, karena pengelolaan pembelajaran klinik
keperawatan yang baik akan menjamin mahasiswa untuk  memperoleh pengalaman  nyata  di tatanan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan




Selain faktor di atas, dari karakteristik responden dapat diketahui bahwa sebanyak  mahasiswa (68 %) mengikuti pendidikan di akper
berdasarkan keinginan sendiri bukan paksaan dari orang tua maupun lain-lain, sehingga hal ini dapat mempengaruhi motivasi dari para mahasiswa
untuk melaksanakan pembelajaran klinik dengan memperoleh hasil prestasi belajar seoptimal mungkin.
Menurut Slameto (2003), beberapa mahasiswa perguruan tinggi terdorong untuk untuk berprestasi karena kebutuhannya untuk mendapatkan
penerimaan, mereka tidak ingin mengecawakan orangtuanya. Ada pula mahasiswa yang berprestasi sangat baik dengan tujuan mencari ketenaran,
yang berhubungan erat dengan kebutuhan akan penghargaan.
Terciptanya perawat yang professional akan di dukung oleh keberadaan Instruktur  klinik yang menjalankan peran dan fungsinya , pemilihan
metoda pembelajaran yang tepat,  rumah sakit pendidikan  yang memadai , serta perawat rumah sakit yang mengembangkan budaya komunitas
professional keperawatan , juga akan menjadi   fasilitas   utama  dalam    penyelenggaraan   pembelajaran klinik (Nursalam, 2009).
Menurut Nursalam (2008), aspek yang dievaluasi pada saat mahasiswa melaksanakan  asuhan keperawatan kepada klien di rumah sakit dapat
dibedakan menjadi empat intervensi keperawatan yaitu Kompetensi : diagnosis, edukatif, terapeutik, merujuk/mengambil suatu keputusan untuk
berkolaborasi. Pemberian penilaian dapat diberikan berdasarkan klasifikasi yang sudah ditetapkan oleh Institusi Pendidikan.





Koefisien korelasi peran Instruktur Klinik terhadap prestasi belajar klinik  menunjukkan hubungan (korelasi) yang kuat antara peran Instruktur
Klinik terhadap prestasi belajar klinik sebab koefisien korelasinya mendekati 1 (dengan arah hubungan positif). Menurut Kamus Bahasa Indonesia
2007, peran adalah serangkaian perilaku yang diharapkan dari individu dalam kaitannya dengan  statusnya dalam masyarakat .
Menurut Nursalam 2009, untuk menjalankan perannya sesuai dengan metoda pembelajaran diperlukan adanya motivasi yang tinggi dari
seorang instruktur klinik. Metode pembelajaran merupakan suatu metode untuk mendidik peserta didik di klinik yang memungkinkan pendidik
memilih dan menerapkan cara mendidik yang sesuai dengan tujuan dan karakteristik individual peserta didik berdasarkan kerangka konsep
pembelajaran. Jenis metode pembelajaran klinik/lapangan yang biasanya digunakan adalah eksperensial, observasi, bed side teaching dan konferensi.
Pemilihan metode pembelajaran klinik yang tepat, akan menghasilkan prestasi belajar klinik yang bagus pula.
Dari beberapa metode di atas, metode yang sering digunakan dalam pembelajaran klinik adalah  metode konferensi, pada penggunaan metode
ini mahasiswa di tuntut untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan  meningkatkan pembelajaran penyelesaian masalah dalam
kelompok melalui analisis kritikal, pemilihan alternatif pemecahan masalah dan pendekatan kreatif. Upaya meningkatkan kinerja mahasiswa praktek
perlu ditindaklanjuti terus, supaya  Prestasi Belajar klinik mahasiswa tercapai  secara maksimal.
Peran pengajar klinik sebagai pemandu, fasilitator dan pendukung selama sesi pembelajaran klinik adalah model yang diharapkan. Kemampuan




pra klinik atau pengarahan singkat, masing-masing kegiatan membutuhkan kemampuan tambahan . Tanya jawab atau sesi post konferens melengkapi
siklus pembelajaran klinik yang juga tergantung pada kemampuan mengajar klinik yang spesifik.
Dari karakteristik responden dapat diketahui bahwa sebanyak 53 mahasiswa (56%), berjenis kelamin perempuan yang menggambarkan bahwa
pada penerapan metode konferensi diperlukan adanya minat, perhatian serta ketelatenan dalam pelaksanaan asuhan keperawatan maupun
pendokumentasiannya. Hal ini bukan berarti jenis kelamin laki-laki tidak dapat melakukannya, tetapi mahasiswa perempuan biasanya akan lebih
terperinci dalam melakukan setiap tahapan dalam proses keperawatan. Hal ini tidak dapat dipisahkan dari sifat naluri keibuan yang dimiliki seorang
perempuan dan minat yang merupakan rasa lebih suka serta keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
Menurut penelitian Sri Iswahyuni (2008) yang berjudul “ Hubungan antara persepsi mahasiswa tentang kemampuan pembimbing klinik dan
manajemen pembelajaran klinik dengan kinerja praktek klinik mahasiswa Akademi Keperawatan Mamba’ul ‘ Ulum Surakarta 2008”, didapatkan hasil
adanya hubungan positif bermakna dan signifikan antara persepsi mahasiswa tentang kemampuan pembimbing klinik dari dosen, kemampuan
pembimbing klinik dari rumah sakit, manajemen pembelajaran klinik dengan kinerja prkatik klinik mahasiswa.
Menurut Slameto (2003), pada dasarnya minat adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri, semakin
kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa
lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Mahasiswa yang memiliki minat




Dari beberapa metode di atas, metode yang sering digunakan dalam pembelajaran klinik adalah  metode konferensi, pada penggunaan metode
ini mahasiswa di tuntut untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan  meningkatkan pembelajaran penyelesaian masalah dalam
kelompok melalui analisis kritikal, pemilihan alternatif pemecahan masalah dan pendekatan kreatif. Upaya meningkatkan kinerja mahasiswa praktek
perlu ditindaklanjuti terus, supaya  Prestasi Belajar klinik mahasiswa tercapai  secara maksimal.
3. Korelasi Antara Kinerja Instruktur Klinik Dan Perannya Pada Penerapan Metode Konferensi Dengan Prestasi Belajar Klinik Mahasiswa
DIII Keperawatan Di RSUD dr. Soedono Madiun
Nilai koefisien determinasinya secara bersama-sama variabel kinerja dan peran Instruktur Klinik, berpengaruh terhadap prestasi belajar klinik
sebesar 65,2%. Sedangkan variabel lain diluar variabel dalam penelitian ini mempengaruhi prestasi belajar klinik sebesar 34,8%.
Menurut Nursalam 2009,  Instruktur Klinik adalah individu yang telah menyelesaikan pendidikan di bidangnya dan mempunyai ijazah yang
diakui oleh negara dan mempunyai  kemampuan  untuk  melakukan  bimbingan kepada  orang  lain  sesuai  dengan  ketentuan  yang berlaku. (
Nursalam, 2009 ). Hal ini dapat diartikan bahwa betapa pentingnya kinerja bimbingan dan peran Instruktur Klinik dalam pemilihan metoda untuk
mencapai prestasi belajar klinik yang lebih baik bagi mahasiswa keperawatan.
Keberadaan Instruktur Klinik sangat mempengaruhi perkembangan kemampuan kognitif dan afektif peserta didik. Agar pembimbing klinik
dapat memfasilitasi pertumbuhan  kognitif dan afektif peserta didik, maka Instruktur Klinik harus mengetahui perannya dengan  baik. Beberapa peran




Alimul (2002) menyatakan bahwa keuntungan terbesar dan proses pembelajaran dengan menggunakan model adalah dapat mcmberikan
serangkaian tindakan perilaku yang lengkap kepada peserta didik. Peserta didik mengobservasi perilaku yang diharapkan dan kemudian menirukannya
dan akhirnya mereka mendapatkan pengalaman untuk ketrampilan perilaku tersebut. Ketrampilan ini harus dilakukan berulang-ulang agar tercapai
sesuai kompetensi yang dituju.
Evaluasi klinik pada dasarnya adalah kegiatan evaluasi hasil pendidikan yang dilaksanakan di klinik atau di tempat pengalaman belajar klinik
mahasiswa.Hasil dari evaluasi ini berupa nilai atau bisa juga disebut sebagai prestasi adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan kemajuan
yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka yang disertai nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum.
Sedangkan prestasi belajar adalah usaha untuk menguasai segala sesuatu yang berguna untuk hidup (Notoatmodjo, 1997).
Dari karakteristik responden yang sudah diperloleh didapatkan data bahwa umur responden terbanyak adalah 21 - 22 tahun sejumlah 49
mahasiswa (51%), ini menunjukkan usia pelajar yang sudah matang sementara prosentase  terendah berumur > 25 tahun sejumlah 1 mahasiswa (
1%), dan biasanya mereka sudah menyadari arti pilihan sekolah yang dipilih, sehingga mereka akan berperilaku sesuai dengan apa yang akan
diimpikannya . Hasil dari kerja keras dalam pembelajaran  ini, nantinya  akan  dijadikan sebagai bekal dalam menempuh kehidupannya nanti.
Menurut Suliha ( 2002), kelompok usia 21 – 22 tahun merupakan perkembangan fase dewasa awal yang mempunyai tugas dan perkembangan




undangan dan tuntutan sosial yang berlaku di masyarakat. Hal ini dapat diartikan bahwa mereka akan konsekuen terhadap hal-hal yang sudah menjadi
pilihannya, dengan melakukan berbagai upaya untuk mendapatkan hasil seoptimal mungkin.
Menurut penelitian Nabhani (2007) yang berjudul “ Hubungan antara minat dan motivasi dengan prestasi belajar pada mahasiswa Akper PKU
Muhammadiyah Surakarta Tahun 2007, didapatkan hasil adanya hubungan positif bermakna dan signifikan antara minat dan motivasi baik sendiri-
sendiri maupun bersama-sama dengan prestasi belajar.
Hal di atas  sesuai dengan pendapat Nasrul (1998 ), yang menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, antara
lain: Faktor lingkungan sosial sekolah seperti guru, pegawai, dan teman-teman sekolah dapat mempengaruhi semangat belajar individu, sehingga bisa
membantu kesuksesan individu dalam belajar. Dalam hal ini, yang dimaksud dengan guru adalah Instruktur Klinik yang melaksanakan kinerjanya
sesuai dengan tugas yang harus dijalankan, yaitu melaksanakan bimbingan klinik. Oleh karena itu harus diakui bahwa kinerja Instruktur Klinik











Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai
berikut :
1. Ada hubungan yang positif dan bermakna antara kinerja Instruktur Klinik dengan prestasi belajar klinik mahaisswa DIII Keperawatan di RSUD dr,
Soedono Madiun.
2.Ada hubungan yang positif dan bermakna antara perannya dalam penerapan metode konferensi dengan prestasi belajar klinik mahasiswa DIII
Keperawatan di RSUD dr. Soedono Madiun.
3. Ada hubungan yang positif dan bermakna secara bersama-sama antara kinerja Instruktur Klinik dan perannya dalam penerapan metode konferensi






Berdasarkan kesimpulan penelitian mengenai ” Korelasi antara kinerja instruktur Klinik dan perannya dalam penerapan metode konferensi
dengan perannya dalam penerapan metode konferensi pada mahasiswa DIII keperawatan di RSUD dr. Soedono Madiun “ yaitu adanya hubungan
antara kinerja Instruktur Klinik dengan perannya dalam penerapan metode konferensi , maka keduanya sangat mendukung pencapaian prestasi belajar
klinik.
2. Praktis
Berdasarkan kesimpulan penelitian mengenai ” Korelasi antara kinerja instruktur Klinik dan perannya dalam penerapan metode konferensi
dengan perannya dalam penerapan metode konferensi pada mahasiswa DIII keperawatan di RSUD dr. Soedono Madiun “, untuk meningkatkan
pencapaian kualitas lulusan yang optimal senantiasa diperlukan:
a. Penyelenggaraan pendidikan berkualitas dengan merencanakan
pembelajaran klinik sesuai tujuan kurikulum
b. Melibatkan Instruktur Klinik dalam pengelolaaan manajemen
pembelajaran klinik, karena Instruktur Klinik mempunyai peran yang





1. Institusi Penyelengara Pendidikan
Untuk meningkatkan hasil prestasi belajar klinik, diperlukan kinerja pembimbingan klinik yang profesional, kegiatan ini harus diberikan oleh
Instruktur Klinik sebagai implementasi program pembelajaran yang sudah dicananangkan oleh Institusi pendidikan keperawatan. Perlu diberikan
kewenangan dan batasan yang jelas pada Instruktur Klinik agar mereka dapat leluasa untuk mengembangkan metode pembelajaran sesuai situasi dan
kondisi yang ada, agar mahasiswa dapat memperoleh pengkayaan dalam menangani berbagai kasus. Perlu kerjasama antara pihak Institusi
Penyelenggara pendidikan dengan Rumah sakit untuk meningkatkan wawasan dan perkembangan pengetahuan dengan menyelenggarakan pelatihan
pembimbingan klinik.
2. Rumah Sakit Umum Daerah dr. Soedono Madiun
Perlu mengaktifkan dan meningkatkan peran Instruktur Klinik sebagai tenaga pendidik di klinik, dengan meningkatkan pengetahuan,
ketrampilan klinik serta terampil sebagai pengajar dan mempunyai komitmen sebagai pembimbing laboratorium klinik. Hal ini sangat essensial
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KORELASI ANTARA KINERJA INSTRUKTUR KLINIK DAN PERANNYA DALAM PENERAPAN METODE KONFERENSI DENGAN
PRESTASI BELAJAR KLINIK MAHASISWA DIII KEPERAWATAN DI RSUD
dr. SOEDONO MADIUN
Saya:
Andri Puspitarini, NIM : 540209204 : adalah Mahasiswa Program Magister Kedokteran Keluarga Minat Utama Pendidikan Profesi Kesehatan,
Universitas Sebelas Maret Surakarta.
Bermaksud mengadakan penelitian tentang ” Korelasi Antara Kinerja Instruktur Klinik Dan Perannya Dalam Penerapan Metode Konferensi
Dengan Prestasi Belajar Klinik Mahasiswa DIII Keperawatan Di RSUD dr. Soedono Madiun”, dengan pendekatan kuantitatif. Maka bersama ini saya
jelaskan beberapa hal sebagai berikut:
1. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran yang utuh dan mendalam tentang Korelasi Antara Kinerja Instruktur Klinik Dan Perannya
Dalam Penerapan Metode Konferensi Dengan Prestasi Belajar Klinik Mahasiswa DIII Keperawatan Di RSUD dr. Soedono Madiun. Adapun manfaat
penelitian secara garis besar adalah untuk meningkatkan kualitas kinerja dan peran Instruktur Klinik supaya meningkatkan prestasi mahasiswa DIII
Keperawatan    yang     menjalankan     pembelajaran klinik di RSUD dr. Soedono Madiun.
2. Tehnik pengambilan data kinerja Instruktur Klinik dan perannya dalam penerapan metode konferensi akan dilakukan dengan penyebaran kuesioner




klinik akan di isi oleh Instruktur Klinik. Apabila ada  ketidakjelasan berkaitan dengan nilai yang diperoleh mahasiswa, akan ditanyakan langsung oleh
peneliti terhadap Instruktur Klinik.
3. Penelitian ini tidak akan memberikan dampak apapun pada mahasiswa (responden), karena hanya menggunakan kuesioner untuk menggali informasi
pengalaman mahasiswa ( responden ).
4. Semua catatan yang berhubungan dengan penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya.
5.  Pelaporan  hasil  penelitian  ini  nantinya  tidak   akan menyebutkan nama mahasiswa ( responden ).
6.  Jika ada yang belum jelas, dipersilahkan mahasiswa ( responden ) untuk mengajukan pertanyaan.
















Setelah mendapat keterangan serta manfaat dan resiko menjadi subjek dalam penelitian yang berjudul “Korelasi Kinerja Instruktur Klinik Dan
Perannya dalam Penerapan Metode Konferensi Dengan Prestasi Belajar Klinik Mahasiswa DIII Keperawatan Di RSUD dr. Soedono Madiun” menyatakan
















KORELASI KINERJA INSTRUKTUR KLINIK DAN PERANNYA DALAM PENERAPAN METODE KONFERENSI DENGAN PRESTASI
BELAJAR KLINIK MAHASISWA
KEPERAWATAN DI RSUD dr. SOEDONO
MADIUN



















































































































4. Nara Sumber A. Hari pertama









































































”KORELASI ANTARA KINERJA INSTRUKTUR KLINIK DAN PERANNYA DALAM PENERAPAN METODE
KONFERENSI DENGAN PRESTASI BELAJAR  KLINIK MAHASISWA DIII KEPERAWATAN
DI  RSUD dr. SOEDONO
MADIUN”
A. Identitas Responden
Petunjuk pengisian  :
- Isilah titik-titik di bawah ini
- Jawab pertanyaan dengan memberi tanda silang (X) pada huruf di depan pernyataan sesuai  pendapat saudara.
InisialResponden                 :  ............................................
1. Umur :  ............................................
2. Jenis Kelamin :
a). Laki-laki b). Perempuan
3.   InstitusiPendidikan        : Akper.................................... Semester........................................
4. Masuk pendidikan Akademi Perawat, karena keinginan:
a). Diri sendiri c). Saudara d). Lain-lain, sebutkan...................................
b). Orang tua d). Teman
B. Kuesioner Kinerja Instruktur Klinik Dalam Penerapan Metode Konferensi
Petunjuk pengisian :
Berikan tanda cek (√) pada kolom jawaban yang tersedia sesuai pengalaman
Saudara.
Pernyataan no. 1 – 24 berkaitan dengan kinerja Instruktur Klinik dalam penerapan metode konferensi









A. No. 1 – 8: PRE
KONFERENSI



































































) positif dan tambahan
agar pengalaman
dikuatkan


















D. No. 19 – 24: POST
KONFERENSI:























C. Perannya ( Instruktur Klinik ) Dalam Penerapan Metode Konferensi
Petunjuk pengisian :
Berikan tanda cek (√) pada kolom jawaban yang tersedia sesuai kondisi Saudara.








































































































































No. 23 - 26





















No. 27 - 33







































Semester/ Tahun Akademik : .......................................
Asal Institusi : .......................................
NO







PENGKAJIAN 3 NA = N x 3
B. PERENCANAAN 2 NB = N x 2
C. IMPLEMENTASI 2 NC = N x 2
D. EVALUASI 1 ND = N x 1

















PENGALAMAN BELAJAR KLINIK/PEMBELAJARAN KLINIK KEPERAWATAN
AKADEMI KEPERAWATAN
TAHUN AKADEMIK 2009/2010
1. NAMA  MAHASISWA :    …………………………………..……(L/P)
2. NOMOR INDUK MAHASISWA :    ……………………………………………..
3. TANGGAL  PRAKTEK :    ……………………………………………..
4. TEMPAT  PRAKTEK :    ……………………………………………..
5. NAMA PEMBIMBING :    ……………………………………………..
6. KASUS :    ……………………………………………..





PROSES KEPERAWATAN NA = ΣN x 3
A PENGKAJIAN 3 3




B PERENCANAAN 2 NB = ΣN x 2
1. Prioritas Masalah 4













NC = ΣN x 2
3. Pendidikan Keperawatan 10
4. Kolaborasi
5. Interaksi Klien











ND = ΣN x 1




1. Pengetahuan  Gangguan
Sistem
NE = ΣN x 2
2. Rencana Keperawatan 5











JUMLAH  NILAI 10












REKAPITULASI KARAKTERISTIK RESPONDEN PADA PENELITIAN ( TESIS )
KORELASI ANTARA KINERJA INSTRUKTUR KLINIK DAN PERANNYA DALAM PENERAPAN METODE KONFERENSI
DENGAN PRESTASI BELAJAR KLINIK MAHASISWA DIII KEPERAWATAN
DI RSUD dr. SOEDONO MADIUN TAHUN 2010
NO.RESP. INT.RESP. INT.IK UMUR(THN) JNS.KEL. INS.PEND. MSK.AKPER KEINGINAN RUANGAN
SDR ORTU SADR TMN LAIN
1 H S 20 P SDN V V WK: A   1
2 R S 21 L SDN V 2
3 R S 20 P SDN V 3
4 W S 20 P SDN V 4
5 D S 20 P SDN V 5
6 W S 20 P SDN V V 6
7 H S 20 P SDN V 7
8 R S 21 L PNRG V 8
9 T W 20 L SDN V 9
10 L N 21 P PNRG V 10
11 A N 21 L PNRG V 11
12 B S 21 L PNRG V 12
13 P E 21 L NGW V WK: B   1
14 A E 21 L NGW V 2
15 S E 20 L NGW V 3
16 S E 22 L NGW V 4
17 N A 21 P PNRG V 5
18 M A 20 P PNRG V 6
19 A A 20 P PNRG V 7
20 R A 23 L PNRG V 8
21 B A 21 L PNRG V 9
22 I A 23 P PNRG V 10




24 Z M 20 L SDN V 12
25 Y M 20 P SDN V 13
26 H M 20 L SDN V 14
27 I M 20 P SDN V 15
28 R Y 20 L SDN V 16
29 N Y 20 L PNRG V WK:C   1
30 Z Y 22 P NGW V 2
31 I Y 19 L SDN V 3
32 S H 20 P SDN V 4
33 H H 21 L PNRG V 5
34 S H 22 P NGW V 6
35 I D 22 L PNRG V WK:D   1
36 R D 19 L PNRG V 2
37 V D 20 P PNRG V 3
38 N D 20 P PNRG V 4
39 M R 20 P NGW V 5
40 V R 20 P SDN V 6
41 M R 22 L SDN V 7
42 Z D 19 P SDN V 8
43 Y D 21 P NGW V 9
44 G D 24 L NGW V 10
45 M D 22 P NGW V 11
46 N N 21 P PNRG V MWR:    1
47 A N 23 L PNRG V 2
48 D N 21 P PNRG V 3
49 S N 21 P PNRG V 4
50 E N 20 P PNRG V 5
51 R N 23 L NGW V 6
52 S N 20 P NGW V 7
53 A N 24 L PNRG V 8
54 A S 21 P NGW V MLT:    1




56 H S 21 L NGW V 3
57 L S 20 P NGW V 4
58 L S 20 P NGW V 5
59 A K 21 L NGW V 6
60 A K 22 P PNRG V 7
61 C K 21 L PNRG V 8
62 J K 23 L PNRG V 9
63 C K 21 P PNRG V 10
64 B Y 21 L SDN V ICCU:    1
65 N Y 20 P SDN V 2
66 T A 20 P NGW V 3
67 R A 21 P NGW V 4
68 I A 21 L NGW V 5
69 W A 21 L NGW V 6
70 A A 23 L NGW V 7
71 H A 22 P NGW V 8
72 A S 21 P PNRG V 9
73 R S 21 L PNRG V 10
74 A S 21 P PNRG V 11
75 A S 22 P PNRG V 12
76 M S 21 L PNRG V ROD:    1
77 F S 21 P PNRG V 2
78 H S 21 P PNRG V 3
79 O S 21 L PNRG V 4
80 M S 21 P PNRG V 5
81 I S 22 P PNRG V 6
82 A W 21 L PNRG V 7
83 F W 20 P NGW V 8
84 K W 21 P NGW V 9
85 F S 21 P NGW V NICU:     1
86 D S 22 L NGW V 2




88 R S 23 P PNRG V 4
89 B S 22 L PNRG V 5
90 A S 22 L NGW V 6
91 W T 21 P NGW V STROKE:  1
92 Y T 20 P NGW V 2
93 Y T 20 P NGW V 3
94 H T 23 L NGW V 4
95 R T 27 L NGW V 5





Analisis data try out  validitas dan reliabilitas Kinerja Instruktur Klinik & Perannya  langkah 1:
Data hasil try out Kinerja Instruktur klinik langkah 1




Rata- Total1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
1 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 1 2 2 2 1 5 3 3.00 72
2 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 3 4 4 4 4 4.33 104
3 3 3 4 3 4 3 1 1 4 3 3 2 4 1 4 2 3 1 4 1 3 1 3 1 2.58 62
4 4 5 5 4 4 3 3 3 4 4 5 5 5 3 5 3 5 2 5 3 4 4 4 3 3.96 95
5 3 3 2 3 3 2 1 1 3 3 3 4 3 1 4 2 3 1 2 1 2 1 3 2 2.33 56
6 3 3 2 3 3 2 3 1 3 3 3 4 3 1 4 2 3 1 2 1 2 1 3 2 2.42 58
7 2 2 1 2 2 1 4 1 2 4 5 5 5 1 5 3 4 1 4 2 3 3 2 1 2.71 65
8 4 5 4 3 2 3 3 3 4 4 5 5 5 3 5 3 4 1 4 4 5 4 4 5 3.83 92
9 4 5 4 3 2 3 3 3 4 4 3 5 3 3 5 3 4 2 3 3 4 3 4 5 3.54 85
10 4 3 3 2 1 2 1 3 1 2 3 2 3 3 3 1 3 2 3 3 4 2 4 4 2.58 62
11 2 1 1 1 2 3 1 3 3 3 2 1 5 3 4 3 2 4 5 4 5 5 5 3 2.96 71
12 3 3 4 4 5 4 3 3 5 5 4 5 5 3 5 4 4 3 5 3 3 4 3 4 3.92 94
13 1 4 5 4 4 4 3 1 3 4 1 3 4 1 4 3 3 1 4 1 4 4 1 2 2.88 69
14 2 3 3 3 2 2 1 1 3 3 1 3 4 1 2 2 3 1 2 1 3 3 2 3 2.25 54
15 5 5 5 3 1 2 4 4 1 1 5 3 1 1 2 2 1 1 4 1 5 5 1 2 2.71 65
16 5 4 4 4 5 3 3 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 3 5 4 5 4 5 4 4.38 105
17 5 4 4 5 4 3 3 4 4 3 4 5 5 4 2 3 5 3 5 4 5 5 5 4 4.08 98
18 5 4 5 5 5 5 3 3 3 4 4 5 5 3 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 4.42 106
19 3 3 2 3 3 2 1 2 1 2 4 5 3 2 3 2 5 3 3 4 1 3 3 3 2.75 66
20 3 3 2 3 2 4 2 2 4 1 4 5 5 2 2 1 5 2 3 3 4 3 3 4 3.00 72




22 2 2 4 4 3 1 1 1 3 2 1 2 3 1 3 3 2 1 4 1 4 4 2 1 2.29 55
23 3 4 4 5 4 2 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 5 3 4 3.46 83
24 3 3 3 2 2 4 3 3 4 2 4 3 2 3 3 1 5 2 2 2 3 2 3 3 2.79 67
25 1 2 5 4 4 2 3 2 1 4 2 4 4 2 3 2 3 1 2 3 4 4 1 2 2.71 65
26 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 4 3 2 3 5 1 5 2 3 3 4 2 3 4 3.08 74
27 5 5 5 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 5 2 4 4 3 5 5 4 4.17 100
28 4 4 4 5 5 2 1 3 2 5 2 4 4 3 3 2 4 2 4 2 2 5 4 2 3.25 78
29 1 3 4 4 3 2 3 3 2 4 2 4 4 3 4 3 2 1 5 2 3 4 1 3 2.92 70




Data hasil try out langkah 1: Peran





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33
1 4 3 3 2 4 5 3 5 4 5 4 5 4 3 5 4 5 4 3 4 3 4 4 4 2 2 3 5 5 5 3 4 4 127 3.85
2 3 2 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 4 2 2 4 4 3 4 3 3 4 102 3.09
3 1 1 1 3 1 2 2 2 2 1 2 1 1 3 1 1 2 1 3 1 2 1 2 1 1 1 3 2 2 3 1 1 1 53 1.61
4 1 1 1 2 1 2 1 4 5 1 2 1 1 2 1 5 1 5 2 5 2 2 2 5 1 5 2 2 1 1 2 1 1 71 2.15
5 2 3 2 3 3 4 2 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 2 1 3 2 3 3 2 3 1 3 3 86 2.61
6 2 3 2 3 3 4 2 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 2 1 3 2 3 3 2 3 1 3 3 86 2.61
7 1 2 3 2 1 3 3 2 3 4 3 1 1 1 5 1 4 3 4 1 5 3 1 1 1 1 4 5 5 5 1 2 1 83 2.52
8 1 2 3 2 1 3 3 2 3 4 3 1 1 1 5 1 4 3 2 1 5 3 1 1 1 1 4 5 5 5 1 2 1 81 2.45
9 2 3 2 5 4 5 2 3 2 3 1 1 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 4 4 3 99 3
10 3 4 3 4 5 5 3 4 3 4 4 3 3 4 5 3 5 5 3 4 5 4 3 3 2 2 4 5 5 5 4 4 3 126 3.82
11 4 5 2 5 5 5 4 5 2 4 5 2 2 3 5 1 5 4 3 2 5 3 2 3 1 3 4 5 5 5 3 1 4 117 3.55
12 3 5 5 3 2 4 3 5 5 4 4 4 3 1 5 2 5 5 3 2 5 5 4 3 5 1 5 5 5 5 3 5 1 125 3.79
13 1 4 2 2 1 3 1 4 2 3 3 4 3 1 4 1 4 3 1 5 3 2 3 2 4 2 4 3 4 4 1 4 1 89 2.7
14 1 4 2 2 1 3 1 4 2 3 3 4 3 1 4 1 4 3 2 1 3 1 3 2 4 2 4 3 4 4 1 4 1 85 2.58
15 1 4 2 4 1 4 1 4 2 3 3 4 2 3 3 1 4 3 2 1 3 1 3 2 4 2 4 3 4 4 1 4 1 88 2.67
16 2 1 2 1 2 1 2 1 2 4 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 4 1 2 4 5 3 3 3 71 2.15
17 2 5 2 5 2 5 2 5 2 4 5 5 4 5 5 3 4 5 4 2 5 4 4 2 5 2 5 4 4 4 2 3 2 122 3.7
18 2 5 2 5 2 5 2 5 2 4 5 5 4 5 5 3 4 5 4 2 5 4 4 2 5 2 5 4 4 4 2 3 2 122 3.7
19 2 5 2 3 3 2 2 5 2 4 5 5 3 3 5 2 4 5 3 2 4 2 3 3 2 2 3 3 3 5 2 5 2 106 3.21
20 3 2 3 2 1 1 3 4 3 3 4 4 2 2 4 3 3 3 4 4 4 2 2 2 1 2 3 1 3 1 2 2 3 86 2.61
21 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 3 5 3 4 3 3 4 4 4 3 3 5 2 3 3 3 5 4 5 4 132 4
22 1 2 1 3 1 3 1 2 1 2 3 3 1 1 3 1 3 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 54 1.64
23 3 4 5 3 3 4 3 4 5 3 3 4 5 3 4 3 4 2 4 3 4 4 3 2 4 3 5 4 4 3 3 4 2 117 3.55
24 3 4 5 4 4 4 3 4 5 3 4 4 5 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 3 122 3.7




26 3 4 3 5 4 4 3 4 3 3 4 4 2 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 3 114 3.45
27 2 3 2 3 2 4 2 3 2 3 4 5 1 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 5 2 4 3 3 4 2 5 4 107 3.24
28 2 3 2 3 1 5 2 3 2 2 3 4 2 4 3 3 2 3 4 2 3 1 4 2 3 2 4 4 2 3 4 5 2 94 2.85
29 4 5 2 5 3 4 4 5 2 4 3 4 2 4 5 4 5 1 5 2 5 2 2 5 2 5 5 4 4 4 3 3 4 121 3.67




Uji Validitas Dan Reliabilitas Kinerja Instruktur Klinik Langkah 1:
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kesahihan 24 butir pertanyaan kuesioner yang diajukan kepada responden. Ditetapkan 30
orang sebagai sampel. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut:
Hasil Uji Validitas
Variabel Pertanyaan Uji ValiditasRxy Rtabel Ket
Kinerja IK
1 0.5916 0.404 Valid
2 0.5572 0.404 Valid
3 0.4789 0.404 Valid
4 0.5057 0.404 Valid
5 0.5576 0.404 Valid
6 0.5285 0.404 Valid
7 0.3925 0.404 Tidak Valid
8 0.7120 0.404 Valid
9 0.4744 0.404 Valid
10 0.5378 0.404 Valid
11 0.3994 0.404 Tidak Valid
12 0.5198 0.404 Valid
13 0.4475 0.404 Valid
14 0.7864 0.404 Valid
15 0.4656 0.404 Valid
16 0.6295 0.404 Valid
17 0.5819 0.404 Valid
18 0.5978 0.404 Valid
19 0.5104 0.404 Valid
20 0.6905 0.404 Valid
21 0.3973 0.404 Tidak Valid
22 0.4962 0.404 Valid
23 0.5882 0.404 Valid




Keseluruhan item pertanyaan pada masing-masing variabel yang digunakan dalam kuesioner ini menunjukkan bahwa ada 3 item
pertanyaan yang nilai koefisien korelasinya < nilai kritisnya sehingga dapat dikatakan bahwa ke-3 item pertanyaan tersebut tidak valid dan
terdapat 21 item pertanyaan yang nilai koefisien korelasinya > nilai kritisnya sehingga dapat dikatakan bahwa ke-21 item pertanyaan
tersebut valid.
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan, sehingga
suatu pengukuran tetap konsisten atau memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap
subjek yang sama. Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS. Hasil pengujian dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Uji ReliabilitasNilai Alpha Nilai Kritis Ket
Kinerja IK 0.9188 0,6 Reliabel
Menurut Arikunto dalam Rangkuti (2002:77), suatu alat ukur dianggap reliabel apabila nilai koefisien alpha yang diperoleh sama
dengan atau lebih dari 0,6 (α ≥ 0,6). Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai alpha lebih besar daripada nilai kritisnya, maka alat ukur
yang digunakan dinyatakan reliabel.
Dari hasil uji instrumen penelitian berupa uji validitas dan realibilitas dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen penelitian valid




Uji Validitas Dan Reliabilitas Perannya Dalam Penerapan Metode Konferensi Langkah 1:
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kesahihan 33 butir pertanyaan kuesioner yang diajukan kepada responden. Ditetapkan 30
orang sebagai sampel. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut:
Hasil Uji Validitas
Variabel Pertanyaan Uji ValiditasRxy Rtabel Ket
Peran
1 0.7554 0.349 Valid
2 0.7602 0.349 Valid
3 0.5648 0.349 Valid
4 0.5167 0.349 Valid
5 0.6670 0.349 Valid
6 0.6508 0.349 Valid
7 0.5722 0.349 Valid
8 0.7374 0.349 Valid
9 0.3373 0.349 Tidak Valid
10 0.6258 0.349 Valid
11 0.5618 0.349 Valid
12 0.5325 0.349 Valid
13 0.6693 0.349 Valid
14 0.4342 0.349 Valid
15 0.6729 0.349 Valid
16 0.3485 0.349 Tidak Valid
17 0.6689 0.349 Valid
18 0.4013 0.349 Valid
19 0.4760 0.349 Valid
20 0.3147 0.349 Tidak Valid
21 0.5495 0.349 Valid
22 0.5925 0.349 Valid
23 0.4822 0.349 Valid




25 0.4556 0.349 Valid
26 0.0149 0.349 Tidak Valid
27 0.5762 0.349 Valid
28 0.6085 0.349 Valid
29 0.4528 0.349 Valid
30 0.4963 0.349 Valid
31 0.6232 0.349 Valid
32 0.5448 0.349 Valid
33 0.5012 0.349 Valid
Keseluruhan item pertanyaan pada masing-masing variabel yang digunakan dalam kuesioner ini menunjukkan bahwa ada 4 item
pertanyaan yang nilai koefisien korelasinya < nilai kritisnya sehingga dapat dikatakan bahwa ke-4 item pertanyaan tersebut tidak valid dan
terdapat 29 item pertanyaan yang nilai koefisien korelasinya > nilai kritisnya sehingga dapat dikatakan bahwa ke-29 item pertanyaan
tersebut valid.
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan, sehingga
suatu pengukuran tetap konsisten atau memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap
subjek yang sama. Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS. Hasil pengujian dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Uji ReliabilitasNilai Alpha Nilai Kritis Ket
Peran 0.9349 0,6 Reliabel
Menurut Arikunto dalam Rangkuti (2002:77), suatu alat ukur dianggap reliabel apabila nilai koefisien alpha yang diperoleh sama
dengan atau lebih dari 0,6 (α ≥ 0,6). Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai alpha lebih besar daripada nilai kritisnya, maka alat ukur




Dari hasil uji instrumen penelitian berupa uji validitas dan reliabilitas dapat disimpulkan bahwa semua instrumen penelitian valid




Analisis Data Uji Reliabilitas Instrumen Kinerja Instruktur Klinik Langkah 1:
Reliability
**** Method 2 (covariance matrix) will be used for this analysis ****
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S - S C A L E   (A L P H A)
Mean        Std Dev       Cases
1.     P1                3.2000         1.2149        30.0
2.     P2                3.3667         1.0334        30.0
3.     P3                3.5000         1.2798        30.0
4.     P4                3.4333         1.1043        30.0
5.     P5                3.1333         1.2794        30.0
6.     P6                2.9000         1.1250        30.0
7.     P7                2.6333         1.0981        30.0
8.     P8 2.5333         1.0743        30.0
9.     P9                3.0667         1.2015        30.0
10.     P10               3.3000         1.0875        30.0
11.     P11               3.2000         1.2429        30.0
12.     P12 3.8667         1.1366        30.0
13.     P13               3.8333         1.0532        30.0
14.     P14               2.4333         1.0726        30.0
15.     P15               3.9000         1.0619        30.0
16.     P16               2.7000 1.0875        30.0
17.     P17               3.6667         1.1842        30.0
18.     P18               1.9000          .9595        30.0
19.     P19               3.6667         1.1244        30.0
20.     P20               2.5667         1.1043 30.0
21.     P21               3.5667         1.0726        30.0
22.     P22               3.4333         1.3817        30.0
23.     P23               3.2000         1.2972        30.0
24.     P24               3.1333         1.1666        30.0
* * * Warning * * * Determinant of matrix is close to zero:   5.194E-13




N of Cases =        30.0
N of
Statistics for    Mean   Variance   Std Dev  Variables
Scale    76.1333   264.5333   16.2645      24
Item Means        Mean   Minimum    Maximum    Range   Max/Min   Variance




Analisis Data Uji Reliabilitas Instrumen Kinerja Instruktur Klinik langkah 1:
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S - S C A L E   (A L P H A)
Item-total Statistics
Scale        Scale     Corrected
Mean       Variance      Item- Squared       Alpha
if Item      if Item      Total        Multiple     if Item
Deleted      Deleted   Correlation   Correlation    Deleted
P1          72.9333     240.7540      .5916         .             .9146
P2          72.7667     245.4264      .5572         .             .9154
P3          72.6333     243.7575      .4789         .             .9169
P4          72.7000     245.8034      .5057         .             .9162
P5          73.0000     240.7586      .5576         .             .9153
P6          73.2333     244.6678      .5285         .             .9158
P7          73.5000     249.7069      .3925         .             .9182
P8 73.6000     239.6966      .7120         .             .9126
P9          73.0667     245.2368      .4744         .             .9169
P10         72.8333     245.0402      .5378         .             .9157
P11         72.9333     247.3747      .3994 .             .9184
P12         72.2667     244.7540      .5198         .             .9160
P13         72.3000     248.5621      .4475         .             .9172
P14         73.7000     237.3897      .7864         .             .9113
P15         72.2333     247.8402      .4656         .             .9169
P16         73.4333     242.0471      .6295         .             .9140
P17         72.4667     241.7057      .5819         .             .9148
P18         74.2333     245.6333      .5978         . .9148
P19         72.4667     245.2920      .5104         .             .9161
P20         73.5667     239.7023      .6905         .             .9129
P21         72.5667     249.9092      .3973         .             .9180
P22         72.7000 241.3207      .4962         .             .9168
P23         72.9333     239.2368      .5885         .             .9147




Reliability Coefficients    24 items




Analisis Data Uji Reliabilitas Instrumen Perannya Dalam Penerapan Metode Konferensi langkah 1:
Reliability
**** Method 2 (covariance matrix) will be used for this analysis ****
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S - S C A L E   (A L P H A)
Mean        Std Dev       Cases
1.     P1                2.3000         1.0222 30.0
2.     P2                3.3667         1.2994        30.0
3.     P3                2.5333         1.0743        30.0
4.     P4                3.2333         1.1943        30.0
5.     P5                2.5000         1.3834        30.0
6.     P6                3.6667         1.2130        30.0
7.     P7                2.4667          .9371        30.0
8.     P8                3.7000         1.1188        30.0
9.     P9                2.7333         1.1121        30.0
10.     P10               3.2000          .9613        30.0
11.     P11               3.4667         1.1059        30.0
12.     P12               3.2667         1.4606        30.0
13.     P13               2.6000         1.2205        30.0
14.     P14 2.6667         1.1547        30.0
15.     P15               3.8667         1.2243        30.0
16.     P16               2.4333         1.1351        30.0
17.     P17               3.6000         1.1017        30.0
18.     P18 3.1000         1.2690        30.0
19.     P19               3.2000          .9613        30.0
20.     P20               2.7000         1.3170        30.0
21.     P21               3.6333         1.0662        30.0
22.     P22               2.9333 1.2015        30.0
23.     P23               2.9000          .9595        30.0
24.     P24               2.4000         1.1326        30.0
25.     P25               2.9667         1.4735        30.0
26.     P26               2.1667          .9855 30.0
27.     P27               3.7000          .9879        30.0
28.     P28               3.4667         1.1366        30.0
29.     P29               3.4667         1.1666        30.0




31.     P31               2.4333         1.1651        30.0
32.     P32               3.3667         1.2994        30.0
33.     P33               2.4667         1.1666        30.0
* * * Warning * * * Determinant of matrix is zero




Analisis Data Uji Reliabilitas Instrumen Kinerja Instruktur Klinik Langkah 1:
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S - S C A L E   (A L P H A)
N of Cases =        30.0
N of
Statistics for      Mean   Variance    Std Dev  Variables
Scale     100.3333   479.2644 21.8921         33
Item Means         Mean   Minimum    Maximum   Range   Max/Min   Variance
3.0404    2.1667     3.8667  1.7000    1.7846      .2621
Item-total Statistics
Scale        Scale     Corrected
Mean       Variance      Item- Squared       Alpha
if Item      if Item      Total        Multiple     if Item
Deleted      Deleted   Correlation   Correlation    Deleted
P1          98.0333     445.6195      .7554         . .9309
P2          96.9667     436.3092      .7602         .             .9303
P3          97.8000     452.3034      .5648         .             .9327
P4          97.1000     451.6103      .5167         .             .9331
P5          97.8333     438.6954      .6670         .             .9314
P6          96.6667     444.5057      .6508         .             .9317
P7          97.8667     455.4989      .5722         .             .9328
P8          96.6333     443.2747      .7374         .             .9309
P9          97.6000     461.9034      .3373         .             .9349
P10         97.1333     452.7402      .6258         .             .9323
P11         96.8667     451.6368      .5618         .             .9327
P12 97.0667     444.3402      .5325         .             .9332
P13         97.7333     443.3747      .6693         .             .9315
P14         97.6667     456.5057      .4342         .             .9340
P15         96.4667     443.0851      .6729 .             .9314
P16         97.9000     460.9897      .3485         .             .9349




P18         97.2333     455.9092      .4013         .             .9345
P19         97.1333     458.7402      .4760         .             .9336
P20         97.6333     459.7575      .3147         .             .9356
P21         96.7000     453.1828      .5495         .             .9328
P22         97.4000     447.6966      .5925         . .9323
P23         97.4333     458.5299      .4822         .             .9335
P24         97.9333     454.8230      .4794         .             .9335
P25         97.3667     448.6540      .4556         .             .9342
P26         98.1667 476.4885      .0419         .             .9373
P27         96.6333     454.0333      .5762         .             .9327
P28         96.8667     448.6713      .6085         .             .9322
P29         96.8667     455.3609      .4528         . .9338
P30         96.5000     453.0172      .4963         .             .9334
P31         97.9000     447.1966      .6232         .             .9320
P32         96.9667     447.6195      .5448         .             .9329
P33         97.8667     453.0161      .5012         .             .9333
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S - S C A L E   (A L P H A)
Reliability Coefficients    33 items





Analisis data try out  validitas dan reliabilitas Kinerja Instruktur Klinik & Perannya  langkah 2:
Data hasil try out langkah 2: kinerja
Master tabel kinerja instruktur klinik untuk uji validitas




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Total rata
1 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 1 2 2 2 1 5 3 72 3
2 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 3 4 4 4 4 104 4.33
3 3 3 4 3 4 3 1 1 4 3 3 2 4 1 4 2 3 1 4 1 3 1 3 1 62 2.58
4 4 5 5 4 4 3 3 3 4 4 5 5 5 3 5 3 5 2 5 3 4 4 4 3 95 3.96
5 3 3 2 3 3 2 1 1 3 3 3 4 3 1 4 2 3 1 2 1 2 1 3 2 56 2.33
6 3 3 2 3 3 2 3 1 3 3 3 4 3 1 4 2 3 1 2 1 2 1 3 2 58 2.42
7 1 2 3 2 1 3 3 2 3 4 3 1 1 1 5 1 4 3 4 1 5 3 1 1 58 2.42
8 4 5 4 3 2 3 3 3 4 4 5 5 5 3 5 3 4 1 4 4 5 4 4 5 92 3.83
9 4 5 4 3 2 3 3 3 4 4 3 5 3 3 5 3 4 2 3 3 4 3 4 5 85 3.54
10 4 3 3 2 1 2 1 3 1 2 3 2 3 3 3 1 3 2 3 3 4 2 4 4 62 2.58
11 4 5 2 5 5 5 4 5 2 4 5 2 2 3 5 1 5 4 3 2 5 3 2 3 86 3.58
12 3 3 4 4 5 4 3 3 5 5 4 5 5 3 5 4 4 3 5 3 3 4 3 4 94 3.92
13 1 4 5 4 4 4 3 1 3 4 1 3 4 1 4 3 3 1 4 1 4 4 1 2 69 2.88
14 2 3 3 3 2 2 1 1 3 3 1 3 4 1 2 2 3 1 2 1 3 3 2 3 54 2.25
15 5 5 5 3 1 2 4 4 1 1 5 3 1 1 2 2 1 1 4 1 5 5 1 2 65 2.71
16 5 4 4 4 5 3 3 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 3 5 4 5 4 5 4 105 4.38
17 5 4 4 5 4 3 3 4 4 3 4 5 5 4 2 3 5 3 5 4 5 5 5 4 98 4.08
18 5 4 5 5 5 5 3 3 3 4 4 5 5 3 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 106 4.42
19 3 3 2 3 3 2 1 2 1 2 4 5 3 2 3 2 5 3 3 4 1 3 3 3 66 2.75
20 3 3 2 3 2 4 2 2 4 1 4 5 5 2 2 1 5 2 3 3 4 3 3 4 72 3
21 3 3 4 5 4 2 4 3 2 3 2 3 4 3 5 4 3 2 3 3 4 5 3 4 81 3.38
22 2 2 4 4 3 1 1 1 3 2 1 2 3 1 3 3 2 1 4 1 4 4 2 1 55 2.29




24 3 3 3 2 2 4 3 3 4 2 4 3 2 3 3 1 5 2 2 2 3 2 3 3 67 2.79
25 1 2 5 4 4 2 3 2 1 4 2 4 4 2 3 2 3 1 2 3 4 4 1 2 65 2.71
26 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 4 3 2 3 5 1 5 2 3 3 4 2 3 4 74 3.08
27 5 5 5 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 5 2 4 4 3 5 5 4 100 4.17
28 4 4 4 5 5 2 1 3 2 5 2 4 4 3 3 2 4 2 4 2 2 5 4 2 78 3.25
29 1 3 4 4 3 2 3 3 2 4 2 4 4 3 4 3 2 1 5 2 3 4 1 3 70 2.92




Data hasil try out langkah 2: Peran
Master tabel peran instruktur klinik untuk uji validitas






rata1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33
1 4 3 3 2 4 5 3 5 4 5 4 5 4 3 5 4 5 4 3 4 3 4 4 4 2 2 3 5 5 5 3 4 4 127 3.85
2 3 2 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 4 2 2 4 4 3 4 3 3 4 102 3.09
3 1 1 1 3 1 2 2 2 2 1 2 1 1 3 1 1 2 1 3 1 2 1 2 1 1 1 3 2 2 3 1 1 1 53 1.61
4 3 4 3 5 3 4 3 4 5 3 5 4 3 5 4 3 4 3 4 3 5 5 4 3 5 3 4 5 5 5 2 4 3 128 3.88
5 2 3 2 3 3 4 2 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 2 1 3 2 3 3 2 3 1 3 3 86 2.61
6 2 3 2 3 3 4 2 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 2 1 3 2 3 3 2 3 1 3 3 86 2.61
7 1 2 3 2 1 3 3 2 3 4 3 1 1 1 5 1 4 3 4 1 5 3 1 1 1 1 4 5 5 5 1 2 1 83 2.52
8 1 2 3 2 1 3 3 2 3 4 3 1 1 1 5 1 4 3 2 1 5 3 1 1 1 1 4 5 5 5 1 2 1 81 2.45
9 2 3 2 5 4 5 2 3 2 3 1 1 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 4 4 3 99 3
10 3 4 3 4 5 5 3 4 3 4 4 3 3 4 5 3 5 5 3 4 5 4 3 3 2 2 4 5 5 5 4 4 3 126 3.82
11 4 5 2 5 5 5 4 5 2 4 5 2 2 3 5 1 5 4 3 2 5 3 2 3 1 3 4 5 5 5 3 1 4 117 3.55
12 3 5 5 3 2 4 3 5 5 4 4 4 3 1 5 2 5 5 3 2 5 5 4 3 5 1 5 5 5 5 3 5 1 125 3.79
13 1 4 2 2 1 3 1 4 2 3 3 4 3 1 4 1 4 3 1 5 3 2 3 2 4 2 4 3 4 4 1 4 1 89 2.7
14 1 4 2 2 1 3 1 4 2 3 3 4 3 5 4 5 4 3 2 5 3 5 3 2 4 2 4 3 4 4 1 4 1 101 3.06
15 1 4 2 4 1 4 1 4 2 3 3 4 2 3 3 1 4 3 2 1 3 1 3 2 4 2 4 3 4 4 1 4 1 88 2.67
16 2 5 2 5 2 5 2 5 2 4 5 5 4 5 5 3 5 5 4 2 5 4 4 3 5 4 5 4 4 5 3 3 3 129 3.91
17 2 5 2 5 2 5 2 5 2 4 5 5 4 5 5 3 4 5 4 2 5 4 4 2 5 2 5 4 4 4 2 3 2 122 3.7
18 2 5 2 5 2 5 2 5 2 4 5 5 4 5 5 3 4 5 4 2 5 4 4 2 5 2 5 4 4 4 2 3 2 122 3.7
19 2 5 2 3 3 2 2 5 2 4 5 5 3 3 5 2 4 5 3 2 4 2 3 3 2 2 3 3 3 5 2 5 2 106 3.21
20 3 4 3 5 4 4 3 4 3 3 4 4 2 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 5 2 3 3 3 5 4 5 3 115 3.48
21 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 3 5 3 4 3 3 4 4 4 3 3 5 2 3 3 3 5 4 5 4 132 4
22 1 2 1 3 1 3 1 2 1 2 3 3 1 1 3 1 3 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 54 1.64
23 3 4 5 3 3 4 3 4 5 3 3 4 5 3 4 3 4 2 4 3 4 4 3 2 4 3 5 4 4 3 3 4 2 117 3.55
24 3 4 5 4 4 4 3 4 5 3 4 4 5 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 3 122 3.7
25 3 4 3 3 4 5 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 3 116 3.52
26 3 1 3 1 1 1 3 1 3 3 1 1 5 5 1 5 1 3 2 2 3 4 3 3 4 2 1 3 3 1 1 1 5 80 2.42




28 2 3 2 3 1 5 2 3 2 2 3 4 2 4 3 3 2 3 4 2 3 1 4 2 3 2 4 4 2 3 4 5 2 94 2.85
29 4 5 2 5 3 4 4 5 2 4 3 4 2 4 5 4 5 1 5 2 5 2 2 5 2 5 5 4 4 4 3 3 4 94 2.85





Uji Validitas Dan Reliabilitas Kinerja Instruktur Klinik Langkah 2:
KINERJA IK
Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kesahihan 24 butir pertanyaan
kuesioner yang diajukan kepada responden. Ditetapkan 30 orang sebagai sampel.
Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut:
Hasil Uji Validitas
Variabel Pertanyaan Uji ValiditasRxy Rtabel Ket
Kinerja IK
1 0.6103 0.404 Valid
2 0.6167 0.404 Valid
3 0.4577 0.404 Valid
4 0.5611 0.404 Valid
5 0.5744 0.404 Valid
6 0.5107 0.404 Valid
7 0.4338 0.404 Valid
8 0.6952 0.404 Valid
9 0.4256 0.404 Valid
10 0.5246 0.404 Valid
11 0.4647 0.404 Valid
12 0.5564 0.404 Valid
13 0.4882 0.404 Valid
14 0.8112 0.404 Valid
15 0.4536 0.404 Valid
16 0.6058 0.404 Valid
17 0.5855 0.404 Valid
18 0.5854 0.404 Valid
19 0.5110 0.404 Valid
20 0.7273 0.404 Valid
21 0.3552 0.404 Tidak Valid
22 0.5140 0.404 Valid
23 0.6130 0.404 Valid
24 0.6621 0.404 Valid
Keseluruhan item pertanyaan pada masing-masing variabel yang
digunakan dalam kuesioner ini menunjukkan bahwa ada 1 item pertanyaan yang
nilai koefisien korelasinya < nilai kritisnya sehingga dapat dikatakan bahwa satu
item pertanyaan tersebut tidak valid dan terdapat 23 item pertanyaan yang nilai







Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan, sehingga suatu pengukuran tetap
konsisten atau memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan
pengukuran dua kali atau lebih terhadap subjek yang sama. Uji reliabilitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS. Hasil pengujian
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Uji ReliabilitasNilai Alpha Nilai Kritis Ket
Kinerja IK 0.9227 0,6 Reliabel
Menurut Arikunto dalam Rangkuti (2002:77), suatu alat ukur dianggap
reliabel apabila nilai koefisien alpha yang diperoleh sama dengan atau lebih dari
0,6 (α ≥ 0,6). Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai alpha lebih besar
daripada nilai kritisnya, maka alat ukur yang digunakan dinyatakan reliabel.
Dari hasil uji instrumen penelitian berupa uji validitas dan realibilitas
dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen penelitian valid dan dapat dipakai









Uji validitas digunakan untuk mengetahui kesahihan 33 butir pertanyaan
kuesioner yang diajukan kepada responden. Ditetapkan 30 orang sebagai sampel.
Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut:
Hasil Uji Validitas
Variabel Pertanyaan Uji ValiditasRxy Rtabel Ket
Peran
1 0.6761 0.349 Valid
2 0.7502 0.349 Valid
3 0.4689 0.349 Valid
4 0.4904 0.349 Valid
5 0.5963 0.349 Valid
6 0.6091 0.349 Valid
7 0.4465 0.349 Valid
8 0.7931 0.349 Valid
9 0.4575 0.349 Valid
10 0.6531 0.349 Valid
11 0.5680 0.349 Valid
12 0.5490 0.349 Valid
13 0.5038 0.349 Valid
14 0.3177 0.349 Tidak Valid
15 0.6378 0.349 Valid
16 0.3952 0.349 Valid
17 0.6204 0.349 Valid
18 0.5142 0.349 Valid
19 0.4696 0.349 Valid
20 0.4016 0.349 Valid
21 0.5573 0.349 Valid
22 0.4851 0.349 Valid
23 0.5065 0.349 Valid
24 0.6365 0.349 Valid
25 0.4285 0.349 Valid
26 0.4926 0.349 Valid
27 0.5027 0.349 Valid
28 0.5753 0.349 Valid
29 0.4908 0.349 Valid
30 0.6112 0.349 Valid





32 0.5137 0.349 Valid
33 0.3737 0.349 Valid
Keseluruhan item pertanyaan pada masing-masing variabel yang
digunakan dalam kuesioner ini menunjukkan bahwa ada 1 item pertanyaan yang
nilai koefisien korelasinya < nilai kritisnya sehingga dapat dikatakan bahwa satu
item pertanyaan tersebut tidak valid dan terdapat 32 item pertanyaan yang nilai
koefisien korelasinya > nilai kritisnya sehingga dapat dikatakan bahwa ke-32 item
pertanyaan tersebut valid.
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan, sehingga suatu pengukuran tetap
konsisten atau memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan
pengukuran dua kali atau lebih terhadap subjek yang sama. Uji reliabilitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS. Hasil pengujian
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Uji ReliabilitasNilai Alpha Nilai Kritis Ket
Peran 0.9341 0,6 Reliabel
Menurut Arikunto dalam Rangkuti (2002:77), suatu alat ukur dianggap
reliabel apabila nilai koefisien alpha yang diperoleh sama dengan atau lebih dari
0,6 (α ≥ 0,6). Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai alpha lebih besar
daripada nilai kritisnya, maka alat ukur yang digunakan dinyatakan reliabel.
Dari hasil uji instrumen penelitian berupa uji validitas dan reliabilitas
dapat disimpulkan bahwa semua instrumen penelitian valid sehingga dapat





Analisis Data Uji Reliabilitas Instrumen Kinerja Instruktur Klinik langkah
2:
Reliability
**** Method 2 (covariance matrix) will be used for this analysis
****
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S - S C A L E   (A L P H
A)
Mean        Std Dev       Cases
1.     P1                3.2333         1.2507        30.0
2.     P2                3.5000          .9738        30.0
3.     P3                3.6000         1.1326        30.0
4.     P4 3.5667         1.0400        30.0
5.     P5                3.2000         1.3493        30.0
6.     P6                3.0333         1.1290        30.0
7.     P7                2.7000         1.0554        30.0
8.     P8                2.6333         1.1290        30.0
9.     P9                3.0667         1.2015        30.0
10.     P10               3.3333         1.0933        30.0
11.     P11               3.2333         1.2229        30.0
12.     P12 3.7667         1.1651        30.0
13.     P13               3.6000         1.1626        30.0
14.     P14               2.4333         1.0726        30.0
15.     P15               3.9333         1.0807        30.0
16.     P16 2.5667         1.1651        30.0
17.     P17               3.7667         1.1651        30.0
18.     P18               1.9667          .9643        30.0
19.     P19               3.6000         1.1017        30.0
20.     P20               2.4667 1.1059        30.0
21.     P21               3.6333         1.0981        30.0
22.     P22               3.3667         1.3515        30.0
23.     P23               3.0667         1.3113        30.0
24.     P24               3.1333         1.1666 30.0
* * * Warning * * * Determinant of matrix is close to zero:
9.348E-13
Statistics based on inverse matrix for scale ALPHA are
meaningless and printed as.
N of Cases =        30.0
N of
Statistics for       Mean   Variance    Std Dev  Variables
Scale       76.4000   273.9724    16.5521         24
Item Means      Mean    Minimum    Maximum    Range    Max/Min
Variance






Analisis Data Uji Reliabilitas Instrumen Kinerja Instruktur Klinik langkah
2:
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S - S C A L E   (A L P H
A)
Item-total Statistics
Scale Scale     Corrected
Mean       Variance      Item- Squared
Alpha
if Item      if Item      Total        Multiple
if Item
Deleted      Deleted   Correlation   Correlation
Deleted
P1 73.1667     248.3506      .6103         .
.9185
P2          72.9000     253.8862      .6167         .
.9188
P3          72.8000     256.0966      .4577         .
.9212
P4          72.8333     254.2816      .5611 .
.9195
P5          73.2000     247.7517      .5744         .
.9193
P6          73.3667     254.3092      .5107         .
.9203
P7          73.7000     258.1483      .4338         .
.9215
P8          73.7667 247.9782      .6952         .
.9171
P9          73.3333     256.1609      .4256         .
.9219
P10         73.0667     254.4782      .5246         .
.9201
P11         73.1667     254.3506      .4647         .
.9212
P12         72.6333     252.0333      .5564         .
.9195
P13         72.8000     254.5103      .4882         .
.9207
P14         73.9667     245.5506      .8112         .
.9153
P15         72.4667     257.0851      .4536         .
.9212
P16         73.8333     250.2816      .6058         .
.9186
P17         72.6333     250.9989      .5855         .
.9190






P19         72.8000     254.7862      .5110         .
.9203
P20         73.9333     247.4437      .7273         .
.9166
P21         72.7667     260.1851      .3552 .
.9229
P22         73.0333     250.1713      .5140         .
.9205
P23         73.3333     246.9885      .6130         .
.9185
P24         73.2667     248.2713      .6621         .
.9176
Reliability Coefficients    24 items





Analisis Data Uji Reliabilitas Instrumen Perannya Dalam Penerapan Metode
Konferensi langkah 2:
Reliability
**** Method 2 (covariance matrix) will be used for this analysis
****
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S - S C A L E   (A L P H
A)
Mean        Std Dev       Cases
1.     P1                2.3667          .9994 30.0
2.     P2                3.5667         1.2229        30.0
3.     P3                2.6000         1.0372        30.0
4.     P4                3.4333         1.2229        30.0
5.     P5                2.5667         1.3566        30.0
6.     P6                3.8667         1.0743        30.0
7.     P7                2.5333          .8996        30.0
8.     P8                3.7333         1.1427        30.0
9.     P9                2.7333         1.1121        30.0
10.     P10 3.2667          .8683        30.0
11.     P11               3.6000         1.1326        30.0
12.     P12               3.4000         1.4288        30.0
13.     P13               2.8667         1.2243        30.0
14.     P14               3.1000         1.3222        30.0
15.     P15               3.9667         1.1885        30.0
16.     P16               2.5667         1.1943        30.0
17.     P17               3.7000         1.0875        30.0
18.     P18 3.1333         1.2521        30.0
19.     P19               3.2667          .9444        30.0
20.     P20               2.7000         1.2635        30.0
21.     P21               3.8333         1.0199        30.0
22.     P22 3.2667         1.2015        30.0
23.     P23               3.0333          .9643        30.0
24.     P24               2.4333         1.0063        30.0
25.     P25               3.3333         1.4700        30.0
26.     P26               2.1000 .8449        30.0
27.     P27               3.8000          .9613        30.0
28.     P28               3.7000          .9879        30.0
29.     P29               3.6000         1.1017        30.0
30.     P30               4.0000         1.0828 30.0
31.     P31               2.4000         1.1919        30.0
32.     P32               3.4667         1.3060        30.0
33.     P33               2.6000         1.2205        30.0
* * * Warning * * * Determinant of matrix is zero






Analisis Data Uji Reliabilitas Instrumen Kinerja Instruktur Klinik Langkah
2:
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S - S C A L E   (A L P
H A)
N of Cases =        30.0
N of
Statistics for       Mean   Variance    Std Dev  Variables
Scale      104.5333   456.4644    21.3650         33
Item Means      Mean    Minimum    Maximum     Range Max/Min
Variance
3.1677     2.1000     4.0000    1.9000    1.9048
.2986
Item-total Statistics
Scale        Scale     Corrected
Mean       Variance      Item- Squared
Alpha
if Item if Item      Total        Multiple
if Item
Deleted      Deleted   Correlation   Correlation
Deleted
P1         102.1667     427.5230      .6761         .
.9308
P2         100.9667     417.4816      .7502         .
.9296
P3         101.9333     435.0989      .4689         .
.9328
P4         101.1000     430.0931      .4904         .
.9326
P5         101.9667     421.4126      .5963         .
.9314
P6         100.6667     428.2299      .6091         .
.9313
P7         102.0000     438.8276      .4465         .
.9330
P8         100.8000     418.0966      .7931         .
.9293
P9         101.8000     434.0276      .4575         .
.9329
P10        101.2667     432.1333      .6531         .
.9313
P11        100.9333     428.5471      .5680         .
.9317
P12        101.1333     422.1885      .5490         .
.9321






P14        101.4333     437.1506      .3177         .
.9348
P15        100.5667     423.8402      .6378         .
.9309
P16 101.9667     435.3437      .3952         .
.9336
P17        100.8333     427.3851      .6204         .
.9312
P18        101.4000     428.2483      .5142         .
.9323
P19        101.2667     437.0299      .4696 .
.9328
P20        101.8333     433.7299      .4016         .
.9337
P21        100.7000     431.8034      .5573         .
.9319
P22        101.2667     430.8230      .4851         .
.9326
P23        101.5000     435.1552      .5066         .
.9324
P24        102.1000     428.9207      .6365         .
.9312
P25        101.2000     428.2345      .4285         .
.9338
P26        102.4333     438.3230      .4926         .
.9326
P27        100.7333     435.3747      .5027         .
.9325
P28        100.8333     431.8678      .5753         .
.9318
P29        100.9333     432.7540      .4908         .
.9325
P30        100.5333 427.9126      .6112         .
.9313
P31        102.1333     423.4989      .6430         .
.9309
P32        101.0667     427.0299      .5137         .
.9324
P33        101.9333     435.9264      .3737         .
.9339
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S - S C A L E   (A L P
H A)
Reliability Coefficients    33 items






Analisis data try out  validitas dan reliabilitas Kinerja Instruktur Klinik &
Perannya  langkah 3:
Data hasil try out langkah 3: kinerja
Master tabel kinerja instruktur klinik untuk uji validitas






rata1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
1 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 1 2 2 2 1 5 3 72 3
2 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 3 4 4 4 4 104 4.33
3 3 3 4 3 4 3 1 1 4 3 3 2 4 1 4 2 3 1 4 1 3 1 3 1 62 2.58
4 4 5 5 4 4 3 3 3 4 4 5 5 5 3 5 3 5 2 5 3 4 4 4 3 95 3.96
5 3 3 2 3 3 2 1 1 3 3 3 4 3 1 4 2 3 1 2 1 2 1 3 2 56 2.33
6 3 3 2 3 3 2 3 1 3 3 3 4 3 1 4 2 3 1 2 1 2 1 3 2 58 2.42
7 2 2 1 2 2 1 4 1 2 4 5 5 5 1 5 3 4 1 4 2 3 3 2 1 65 2.71
8 4 5 4 3 2 3 3 3 4 4 5 5 5 3 5 3 4 1 4 4 5 4 4 5 92 3.83
9 4 5 4 3 2 3 3 3 4 4 3 5 3 3 5 3 4 2 3 3 4 3 4 5 85 3.54
10 4 3 3 2 1 2 1 3 1 2 3 2 3 3 3 1 3 2 3 3 4 2 4 4 62 2.58
11 2 1 1 1 2 3 1 3 3 3 2 1 2 3 4 3 2 4 1 4 5 1 2 3 57 2.38
12 3 3 4 4 5 4 3 3 5 5 4 5 5 3 5 4 4 3 5 3 3 4 3 4 94 3.92
13 1 4 5 4 4 4 3 1 3 4 1 3 4 1 4 3 3 1 4 1 4 4 1 2 69 2.88
14 2 3 3 3 2 2 1 1 3 3 1 3 4 1 2 2 3 1 4 1 3 3 2 3 56 2.33
15 1 2 2 3 4 2 1 1 3 4 1 3 4 1 4 5 3 1 4 1 3 3 1 2 59 2.46
16 5 4 4 4 5 3 3 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 3 5 4 5 4 5 4 105 4.38
17 5 4 4 5 4 3 3 4 4 3 4 5 5 4 2 3 5 3 5 4 5 5 5 4 98 4.08
18 5 4 5 5 5 5 3 3 3 4 4 5 5 3 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 106 4.42
19 3 3 2 3 3 2 1 2 1 2 4 5 3 2 3 2 5 3 3 4 1 3 3 3 66 2.75
20 3 3 2 3 2 4 2 2 4 1 4 5 5 2 2 1 5 2 3 3 4 3 3 4 72 3
21 3 3 4 5 4 2 4 3 2 3 2 3 4 3 5 4 3 2 3 3 4 5 3 4 81 3.38
22 2 2 4 4 3 1 1 1 3 2 1 2 3 1 3 3 2 1 4 1 4 4 2 1 55 2.29
23 3 4 4 5 4 2 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 5 3 4 83 3.46
24 3 3 3 2 2 4 3 3 4 2 4 3 2 3 3 1 5 2 2 2 3 2 3 3 67 2.79
25 1 2 5 4 4 2 3 2 1 4 2 4 4 2 3 2 3 1 2 3 4 4 1 2 65 2.71
26 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 4 3 2 3 5 1 5 2 3 3 4 2 3 4 74 3.08
27 5 5 5 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 5 2 4 4 3 5 5 4 100 4.17
28 4 4 4 5 5 2 1 3 2 5 2 4 4 3 3 2 4 2 4 2 2 5 4 2 78 3.25
29 1 3 4 4 3 2 3 3 2 4 2 4 4 3 4 3 2 1 5 2 3 4 1 3 70 2.92





Data hasil try out langkah 3: Peran
Master tabel peran instruktur klinik untuk uji validitas






rata1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 132 4
2 3 2 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 4 2 2 4 4 3 4 3 3 4 102 3.091
3 1 1 1 3 1 2 2 2 2 1 2 1 1 3 1 1 2 1 3 1 2 1 2 1 1 1 3 2 2 3 1 1 1 53 1.606
4 3 4 3 5 3 4 3 4 5 3 5 4 3 5 4 3 4 3 4 3 5 5 4 3 5 3 4 5 5 5 2 4 3 128 3.879
5 2 3 2 3 3 4 2 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 2 1 3 2 3 3 2 3 1 3 3 86 2.606
6 2 3 2 3 3 4 2 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 2 1 3 2 3 3 2 3 1 3 3 86 2.606
7 1 2 3 2 1 3 3 2 3 4 3 1 1 1 5 1 4 3 4 1 5 3 1 1 1 1 4 5 5 5 1 2 1 83 2.515
8 1 2 3 2 1 3 3 2 3 4 3 1 1 1 5 1 4 3 2 1 5 3 1 1 1 1 4 5 5 5 1 2 1 81 2.455
9 2 3 2 5 4 5 2 3 2 3 1 1 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 4 4 3 99 3
10 3 4 3 4 5 5 3 4 3 4 4 3 3 4 5 3 5 5 3 4 5 4 3 3 2 2 4 5 5 5 4 4 3 126 3.818
11 4 5 2 5 5 5 4 5 2 4 5 2 2 3 5 1 5 4 3 2 5 3 2 3 1 3 4 5 5 5 3 1 4 117 3.545
12 3 5 5 3 2 4 3 5 5 4 4 4 3 1 5 2 5 5 3 2 5 5 4 3 5 1 5 5 5 5 3 5 1 125 3.788
13 1 4 2 2 1 3 1 4 2 3 3 4 3 1 4 1 4 3 1 5 3 2 3 2 4 2 4 3 4 4 1 4 1 89 2.697
14 1 4 2 2 1 3 1 4 2 3 3 4 3 1 4 1 4 3 2 1 3 1 3 2 4 2 4 3 4 4 1 4 1 85 2.576
15 1 4 2 4 1 4 1 4 2 3 3 4 2 3 3 1 4 3 2 1 3 1 3 2 4 2 4 3 4 4 1 4 1 88 2.667
16 2 5 2 5 2 5 2 5 2 4 5 5 4 5 5 3 5 5 4 2 5 4 4 3 5 4 5 4 4 5 3 3 3 129 3.909
17 2 5 2 5 2 5 2 5 2 4 5 5 4 5 5 3 4 5 4 2 5 4 4 2 5 2 5 4 4 4 2 3 2 122 3.697
18 2 5 2 5 2 5 2 5 2 4 5 5 4 5 5 3 4 5 4 2 5 4 4 2 5 2 5 4 4 4 2 3 2 122 3.697
19 2 5 2 3 3 2 2 5 2 4 5 5 3 3 5 2 4 5 3 2 4 2 3 3 2 2 3 3 3 5 2 5 2 106 3.212
20 3 4 3 5 4 4 3 4 3 3 4 4 2 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 5 2 3 3 3 5 4 5 3 115 3.485
21 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 3 5 3 4 3 3 4 4 4 3 3 5 2 3 3 3 5 4 5 4 132 4
22 1 2 1 3 1 3 1 2 1 2 3 3 1 1 3 1 3 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 54 1.636
23 3 4 5 3 3 4 3 4 5 3 3 4 5 3 4 3 4 2 4 3 4 4 3 2 4 3 5 4 4 3 3 4 2 117 3.545
24 3 4 5 4 4 4 3 4 5 3 4 4 5 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 3 122 3.697
25 3 4 3 3 4 5 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 3 116 3.515
26 3 4 3 5 4 4 3 4 3 3 4 4 2 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 3 114 3.455
27 2 3 2 3 2 4 2 3 2 3 4 5 1 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 5 2 4 3 3 4 2 5 4 107 3.242
28 2 3 2 3 1 5 2 3 2 2 3 4 2 4 3 3 2 3 4 2 3 1 4 2 3 2 4 4 2 3 4 5 2 94 2.848
29 4 5 2 5 3 4 4 5 2 4 3 4 2 4 5 4 5 1 5 2 5 2 2 5 2 5 5 4 4 4 3 3 4 121 3.667
30 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 2 1 3 4 5 1 5 1 5 2 5 2 5 2 5 2 5 4 4 4 3 5 4 108 3.273
Uji Validitas Dan Reliabilitas Kinerja Instruktur Klinik Langkah 3:
KINERJA IK
Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kesahihan butir-butir pertanyaan
kuesioner yang diajukan kepada responden. Ditetapkan 24 orang sebagai sampel.






Variabel Pertanyaan Uji ValiditasRxy Rtabel Ket
Kinerja IK
1 0.6949 0.404 Valid
2 0.7130 0.404 Valid
3 0.5990 0.404 Valid
4 0.5636 0.404 Valid
5 0.5316 0.404 Valid
6 0.5181 0.404 Valid
7 0.4991 0.404 Valid
8 0.7591 0.404 Valid
9 0.4573 0.404 Valid
10 0.5068 0.404 Valid
11 0.5012 0.404 Valid
12 0.5909 0.404 Valid
13 0.5123 0.404 Valid
14 0.7591 0.404 Valid
15 0.4303 0.404 Valid
16 0.4685 0.404 Valid
17 0.6437 0.404 Valid
18 0.5218 0.404 Valid
19 0.4962 0.404 Valid
20 0.6426 0.404 Valid
21 0.4084 0.404 Valid
22 0.6054 0.404 Valid
23 0.6621 0.404 Valid
24 0.6469 0.404 Valid
Keseluruhan item pertanyaan pada masing-masing variabel yang
digunakan dalam kuesioner ini menunjukkan bahwa semua nilai koefisien
korelasinya > nilai kritisnya, sehingga dapat dikatakan bahwa semua item
pertanyaan adalah valid.
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan, sehingga suatu pengukuran tetap
konsisten atau memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan
pengukuran dua kali atau lebih terhadap subjek yang sama. Uji reliabilitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS. Hasil pengujian







Nilai Alpha Nilai Kritis Ket
Kinerja IK 0.9285 0,6 Reliabel
Menurut Arikunto dalam Rangkuti (2002:77), suatu alat ukur dianggap
reliabel apabila nilai koefisien alpha yang diperoleh sama dengan atau lebih dari
0,6 (α ≥ 0,6). Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai alpha lebih besar
daripada nilai kritisnya, maka alat ukur yang digunakan dinyatakan reliabel.
Dari hasil uji instrumen penelitian berupa uji validitas dan realibilitas
dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen penelitian valid dan dapat dipakai
untuk melakukan penelitian selanjutnya.




Uji validitas digunakan untuk mengetahui kesahihan butir-butir pertanyaan
kuesioner yang diajukan kepada responden. Ditetapkan 33 orang sebagai sampel.
Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut:
Hasil Uji Validitas
Variabel Pertanyaan Uji ValiditasRxy Rtabel Ket
Peran
1 0.7559 0.349 Valid
2 0.7252 0.349 Valid
3 0.5099 0.349 Valid
4 0.4879 0.349 Valid
5 0.6029 0.349 Valid
6 0.6193 0.349 Valid
7 0.5253 0.349 Valid
8 0.7852 0.349 Valid
9 0.4923 0.349 Valid
10 0.6476 0.349 Valid
11 0.5568 0.349 Valid
12 0.5054 0.349 Valid
13 0.6038 0.349 Valid
14 0.4521 0.349 Valid
15 0.6185 0.349 Valid
16 0.6537 0.349 Valid
17 0.5939 0.349 Valid
18 0.5141 0.349 Valid
19 0.4767 0.349 Valid





21 0.5355 0.349 Valid
22 0.5867 0.349 Valid
23 0.5086 0.349 Valid
24 0.6856 0.349 Valid
25 0.4453 0.349 Valid
26 0.4920 0.349 Valid
27 0.4710 0.349 Valid
28 0.5570 0.349 Valid
29 0.4523 0.349 Valid
30 0.5980 0.349 Valid
31 0.6464 0.349 Valid
32 0.4677 0.349 Valid
33 0.5470 0.349 Valid
Keseluruhan item pertanyaan pada masing-masing variabel yang
digunakan dalam kuesioner ini menunjukkan bahwa semua nilai koefisien
korelasinya > nilai kritisnya, sehingga dapat dikatakan bahwa semua item
pertanyaan adalah valid.
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan, sehingga suatu pengukuran tetap
konsisten atau memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan
pengukuran dua kali atau lebih terhadap subjek yang sama. Uji reliabilitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS. Hasil pengujian
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Uji ReliabilitasNilai Alpha Nilai Kritis Ket
Peran 0.9411 0,6 Reliabel
Menurut Arikunto dalam Rangkuti (2002:77), suatu alat ukur dianggap
reliabel apabila nilai koefisien alpha yang diperoleh sama dengan atau lebih dari
0,6 (α ≥ 0,6). Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai alpha lebih besar
daripada nilai kritisnya, maka alat ukur yang digunakan dinyatakan reliabel.
Dari hasil uji instrumen penelitian berupa uji validitas dan reliabilitas
dapat disimpulkan bahwa semua instrumen penelitian valid sehingga dapat





Analisis Data Uji Reliabilitas Instrumen Kinerja Instruktur Klinik langkah
3:
Reliability
**** Method 2 (covariance matrix) will be used for this analysis
****
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S - S C A L E   (A L P H
A)
Mean        Std Dev       Cases
1.     P1                3.0667         1.2299        30.0
2.     P2                3.2667         1.0148        30.0
3.     P3                3.4000         1.2758        30.0
4.     P4                3.4333         1.1043        30.0
5.     P5                3.2333         1.2229        30.0
6.     P6                2.9000         1.1250        30.0
7.     P7 2.5333         1.1059        30.0
8.     P8                2.4333         1.0726        30.0
9.     P9                3.1333         1.1366        30.0
10.     P10               3.4000         1.0034        30.0
11.     P11 3.0667         1.2576        30.0
12.     P12               3.8667         1.1366        30.0
13.     P13               3.8333          .9499        30.0
14.     P14               2.4333         1.0726        30.0
15.     P15               3.9667 .9994        30.0
16.     P16               2.8000         1.1567        30.0
17.     P17               3.7333         1.0807        30.0
18.     P18               1.9000          .9595        30.0
19.     P19               3.6000         1.1626 30.0
20.     P20               2.5667         1.1043        30.0
21.     P21               3.5000         1.0422        30.0
22.     P22               3.2333         1.3817        30.0
23.     P23               3.1000         1.2690        30.0
24.     P24               3.1333         1.1666        30.0
* * * Warning * * * Determinant of matrix is zero
Statistics based on inverse matrix for scale ALPHA are meaningless
and printed as.
N of Cases =        30.0
N of
Statistics for       Mean   Variance    Std Dev   Variables
Scale       75.5333   278.8092    16.6976          24
Item Means     Mean    Minimum    Maximum     Range    Max/Min
Variance






Analisis Data Uji Reliabilitas Instrumen Kinerja Instruktur Klinik langkah
2:
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S - S C A L E   (A L P H
A)
Item-total Statistics
Scale        Scale     Corrected
Mean       Variance      Item- Squared
Alpha
if Item      if Item      Total         Multiple
if Item
Deleted      Deleted   Correlation    Correlation
Deleted
P1         72.4667     250.2575        .6949         .
.9235
P2         72.2667     254.6851        .7130         .
.9236
P3         72.1333     252.8782        .5990         .
.9252
P4         72.1000     257.6103        .5636         .
.9258
P5         72.3000     256.4931        .5316         .
.9264
P6         72.6333     258.7920        .5181         .
.9265
P7         73.0000     259.7931        .4991         .
.9268
P8         73.1000     251.8172        .7591         .
.9227
P9         72.4000     260.7310        .4573         .
.9275
P10        72.1333     261.3609        .5068         .
.9266
P11 72.4667     257.0161        .5012         .
.9270
P12        71.6667     256.0230        .5909         .
.9253
P13        71.7000     262.1483        .5123         .
.9266
P14        73.1000     251.8172        .7591 .
.9227
P15        71.5667     263.8402        .4303         .
.9277
P16        72.7333     259.9954        .4685         .
.9273
P17        71.8000     255.4069        .6437         .
.9245
P18        73.6333     261.6885        .5218         .
.9264






P20        72.9667     254.9299        .6426         .
.9245
P21        72.0333     263.8954        .4084         .
.9281
P22        72.3000     250.4241        .6054         .
.9252
P23        72.4333     250.5989        .6621         .
.9240
P24        72.4000     253.4207        .6469         .
.9244
Reliability Coefficients    24 items





Analisis Data Uji Reliabilitas Instrumen Perannya Dalam Penerapan Metode
Konferensi langkah 3:
Reliability
**** Method 2 (covariance matrix) will be used for this analysis
****
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S - S C A L E   (A L P H
A)
Mean        Std Dev       Cases
1.     P1                2.3667          .9994 30.0
2.     P2                3.6667         1.1244        30.0
3.     P3                2.6000         1.0372        30.0
4.     P4                3.5667         1.1651        30.0
5.     P5                2.6667         1.3476        30.0
6.     P6                3.9667          .9279        30.0
7.     P7                2.5333          .8996        30.0
8.     P8                3.8333         1.0199        30.0
9.     P9                2.7333         1.1121        30.0
10.     P10 3.2667          .8683        30.0
11.     P11               3.7000         1.0222        30.0
12.     P12               3.5000         1.3582        30.0
13.     P13               2.7667         1.1651        30.0
14.     P14 2.8667         1.2794        30.0
15.     P15               4.0667         1.0483        30.0
16.     P16               2.3667         1.0334        30.0
17.     P17               3.8000          .9613        30.0
18.     P18               3.1333 1.2521        30.0
19.     P19               3.3333          .9223        30.0
20.     P20               2.6333         1.2452        30.0
21.     P21               3.8333         1.0199        30.0
22.     P22               3.1333         1.2243 30.0
23.     P23               3.0333          .9643        30.0
24.     P24               2.4333         1.0063        30.0
25.     P25               3.3333         1.4700        30.0
26.     P26               2.1000          .8449        30.0
27.     P27               3.9000          .8030        30.0
28.     P28               3.7000          .9879        30.0
29.     P29               3.6000         1.1017        30.0
30.     P30               4.1000          .9229        30.0
31.     P31               2.5000         1.1963        30.0
32.     P32               3.5667         1.2229        30.0
33.     P33               2.5333         1.1366        30.0
* * * Warning * * * Determinant of matrix is zero






Analisis Data Uji Reliabilitas Instrumen Perannya Dalam Penerapan Metode
Konferensi langkah 3:
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S - S C A L E   (A L P
H A)
N of Cases =        30.0
N of
Statistics for       Mean   Variance    Std Dev  Variables
Scale      105.1333   451.1540    21.2404         33
Item Means      Mean    Minimum    Maximum    Range Max/Min
Variance
3.1859     2.1000     4.1000   2.0000     1.9524
.3486
Item-total Statistics
Scale        Scale      Corrected
Mean       Variance       Item- Squared
Alpha
if Item if Item       Total         Multiple
if Item
Deleted      Deleted    Correlation    Correlation
Deleted
P1        102.7667     419.2195        .7559         .
.9377
P2        101.4667     416.6023        .7252         .
.9377
P3        102.5333     428.1885        .5099         .
.9398
P4        101.5667     426.3230        .4879         .
.9401
P5        102.4667     416.1885        .6029         .
.9390
P6        101.1667     426.5575        .6193         .
.9389
P7        102.6000     430.7310        .5253         .
.9397
P8        101.3000     417.3897        .7852         .
.9373
P9 102.4000     427.2828        .4923         .
.9400
P10       101.8667     427.1540        .6476         .
.9388
P11       101.4333     426.5989        .5568         .
.9394
P12       101.6333     421.1368        .5054 .
.9402
P13       102.3667     420.9299        .6038         .
.9389
P14       102.2667     425.6506        .4521         .
.9406






P16       102.7667     422.3230        .6537         .
.9385
P17       101.3333     426.6437        .5939         .
.9391
P18       102.0000     423.1034        .5141         .
.9399
P19       101.8000     432.0276        .4767         .
.9401
P20       102.5000     425.7759        .4637         .
.9405
P21       101.3000     427.5276        .5355         .
.9396
P22       102.0000     420.2069        .5867         .
.9391
P23       102.1000     429.8862        .5086         .
.9398
P24       102.7000     421.8034        .6856         .
.9383
P25       101.8000     422.0966        .4453         .
.9411
P26       103.0333     433.1368        .4920         .
.9400
P27       101.2333     434.7368        .4710         .
.9402
P28       101.4333     427.4264        .5570         .
.9394
P29       101.5333     429.2920        .4523         .
.9404
P30       101.0333     427.4816        .5980         .
.9391
P31       102.6333     418.1023        .6464         .
.9385
P32       101.5667     426.0471        .4677         .
.9404
P33       102.6000     424.2483        .5470         .
.9395
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S - S C A L E   (A L P H
A)
Reliability Coefficients    33 items






Analisis data try out  validitas dan reliabilitas Kinerja Instruktur Klinik &
Perannya  langkah 3:
Data hasil try out langkah 3: kinerja
Master tabel kinerja instruktur klinik untuk uji validitas






rata1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
1 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 1 2 2 2 1 5 3 72 3
2 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 3 4 4 4 4 104 4.33
3 3 3 4 3 4 3 1 1 4 3 3 2 4 1 4 2 3 1 4 1 3 1 3 1 62 2.58
4 4 5 5 4 4 3 3 3 4 4 5 5 5 3 5 3 5 2 5 3 4 4 4 3 95 3.96
5 3 3 2 3 3 2 1 1 3 3 3 4 3 1 4 2 3 1 2 1 2 1 3 2 56 2.33
6 3 3 2 3 3 2 3 1 3 3 3 4 3 1 4 2 3 1 2 1 2 1 3 2 58 2.42
7 2 2 1 2 2 1 4 1 2 4 5 5 5 1 5 3 4 1 4 2 3 3 2 1 65 2.71
8 4 5 4 3 2 3 3 3 4 4 5 5 5 3 5 3 4 1 4 4 5 4 4 5 92 3.83
9 4 5 4 3 2 3 3 3 4 4 3 5 3 3 5 3 4 2 3 3 4 3 4 5 85 3.54
10 4 3 3 2 1 2 1 3 1 2 3 2 3 3 3 1 3 2 3 3 4 2 4 4 62 2.58
11 2 1 1 1 2 3 1 3 3 3 2 1 2 3 4 3 2 4 1 4 5 1 2 3 57 2.38
12 3 3 4 4 5 4 3 3 5 5 4 5 5 3 5 4 4 3 5 3 3 4 3 4 94 3.92
13 1 4 5 4 4 4 3 1 3 4 1 3 4 1 4 3 3 1 4 1 4 4 1 2 69 2.88
14 2 3 3 3 2 2 1 1 3 3 1 3 4 1 2 2 3 1 4 1 3 3 2 3 56 2.33
15 1 2 2 3 4 2 1 1 3 4 1 3 4 1 4 5 3 1 4 1 3 3 1 2 59 2.46
16 5 4 4 4 5 3 3 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 3 5 4 5 4 5 4 105 4.38
17 5 4 4 5 4 3 3 4 4 3 4 5 5 4 2 3 5 3 5 4 5 5 5 4 98 4.08
18 5 4 5 5 5 5 3 3 3 4 4 5 5 3 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 106 4.42
19 3 3 2 3 3 2 1 2 1 2 4 5 3 2 3 2 5 3 3 4 1 3 3 3 66 2.75
20 3 3 2 3 2 4 2 2 4 1 4 5 5 2 2 1 5 2 3 3 4 3 3 4 72 3
21 3 3 4 5 4 2 4 3 2 3 2 3 4 3 5 4 3 2 3 3 4 5 3 4 81 3.38
22 2 2 4 4 3 1 1 1 3 2 1 2 3 1 3 3 2 1 4 1 4 4 2 1 55 2.29
23 3 4 4 5 4 2 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 5 3 4 83 3.46
24 3 3 3 2 2 4 3 3 4 2 4 3 2 3 3 1 5 2 2 2 3 2 3 3 67 2.79
25 1 2 5 4 4 2 3 2 1 4 2 4 4 2 3 2 3 1 2 3 4 4 1 2 65 2.71
26 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 4 3 2 3 5 1 5 2 3 3 4 2 3 4 74 3.08
27 5 5 5 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 5 2 4 4 3 5 5 4 100 4.17
28 4 4 4 5 5 2 1 3 2 5 2 4 4 3 3 2 4 2 4 2 2 5 4 2 78 3.25
29 1 3 4 4 3 2 3 3 2 4 2 4 4 3 4 3 2 1 5 2 3 4 1 3 70 2.92





Data hasil try out langkah 3: Peran
Master tabel peran instruktur klinik untuk uji validitas






rata1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 132 4
2 3 2 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 4 2 2 4 4 3 4 3 3 4 102 3.091
3 1 1 1 3 1 2 2 2 2 1 2 1 1 3 1 1 2 1 3 1 2 1 2 1 1 1 3 2 2 3 1 1 1 53 1.606
4 3 4 3 5 3 4 3 4 5 3 5 4 3 5 4 3 4 3 4 3 5 5 4 3 5 3 4 5 5 5 2 4 3 128 3.879
5 2 3 2 3 3 4 2 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 2 1 3 2 3 3 2 3 1 3 3 86 2.606
6 2 3 2 3 3 4 2 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 2 1 3 2 3 3 2 3 1 3 3 86 2.606
7 1 2 3 2 1 3 3 2 3 4 3 1 1 1 5 1 4 3 4 1 5 3 1 1 1 1 4 5 5 5 1 2 1 83 2.515
8 1 2 3 2 1 3 3 2 3 4 3 1 1 1 5 1 4 3 2 1 5 3 1 1 1 1 4 5 5 5 1 2 1 81 2.455
9 2 3 2 5 4 5 2 3 2 3 1 1 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 4 4 3 99 3
10 3 4 3 4 5 5 3 4 3 4 4 3 3 4 5 3 5 5 3 4 5 4 3 3 2 2 4 5 5 5 4 4 3 126 3.818
11 4 5 2 5 5 5 4 5 2 4 5 2 2 3 5 1 5 4 3 2 5 3 2 3 1 3 4 5 5 5 3 1 4 117 3.545
12 3 5 5 3 2 4 3 5 5 4 4 4 3 1 5 2 5 5 3 2 5 5 4 3 5 1 5 5 5 5 3 5 1 125 3.788
13 1 4 2 2 1 3 1 4 2 3 3 4 3 1 4 1 4 3 1 5 3 2 3 2 4 2 4 3 4 4 1 4 1 89 2.697
14 1 4 2 2 1 3 1 4 2 3 3 4 3 1 4 1 4 3 2 1 3 1 3 2 4 2 4 3 4 4 1 4 1 85 2.576
15 1 4 2 4 1 4 1 4 2 3 3 4 2 3 3 1 4 3 2 1 3 1 3 2 4 2 4 3 4 4 1 4 1 88 2.667
16 2 5 2 5 2 5 2 5 2 4 5 5 4 5 5 3 5 5 4 2 5 4 4 3 5 4 5 4 4 5 3 3 3 129 3.909
17 2 5 2 5 2 5 2 5 2 4 5 5 4 5 5 3 4 5 4 2 5 4 4 2 5 2 5 4 4 4 2 3 2 122 3.697
18 2 5 2 5 2 5 2 5 2 4 5 5 4 5 5 3 4 5 4 2 5 4 4 2 5 2 5 4 4 4 2 3 2 122 3.697
19 2 5 2 3 3 2 2 5 2 4 5 5 3 3 5 2 4 5 3 2 4 2 3 3 2 2 3 3 3 5 2 5 2 106 3.212
20 3 4 3 5 4 4 3 4 3 3 4 4 2 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 5 2 3 3 3 5 4 5 3 115 3.485
21 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 3 5 3 4 3 3 4 4 4 3 3 5 2 3 3 3 5 4 5 4 132 4
22 1 2 1 3 1 3 1 2 1 2 3 3 1 1 3 1 3 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 54 1.636
23 3 4 5 3 3 4 3 4 5 3 3 4 5 3 4 3 4 2 4 3 4 4 3 2 4 3 5 4 4 3 3 4 2 117 3.545
24 3 4 5 4 4 4 3 4 5 3 4 4 5 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 3 122 3.697
25 3 4 3 3 4 5 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 3 116 3.515
26 3 4 3 5 4 4 3 4 3 3 4 4 2 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 3 114 3.455
27 2 3 2 3 2 4 2 3 2 3 4 5 1 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 5 2 4 3 3 4 2 5 4 107 3.242
28 2 3 2 3 1 5 2 3 2 2 3 4 2 4 3 3 2 3 4 2 3 1 4 2 3 2 4 4 2 3 4 5 2 94 2.848
29 4 5 2 5 3 4 4 5 2 4 3 4 2 4 5 4 5 1 5 2 5 2 2 5 2 5 5 4 4 4 3 3 4 121 3.667
30 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 2 1 3 4 5 1 5 1 5 2 5 2 5 2 5 2 5 4 4 4 3 5 4 108 3.273
Uji Validitas Dan Reliabilitas Kinerja Instruktur Klinik Langkah 3:
KINERJA IK
Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kesahihan butir-butir pertanyaan
kuesioner yang diajukan kepada responden. Ditetapkan 24 orang sebagai sampel.






Variabel Pertanyaan Uji ValiditasRxy Rtabel Ket
Kinerja IK
1 0.6949 0.404 Valid
2 0.7130 0.404 Valid
3 0.5990 0.404 Valid
4 0.5636 0.404 Valid
5 0.5316 0.404 Valid
6 0.5181 0.404 Valid
7 0.4991 0.404 Valid
8 0.7591 0.404 Valid
9 0.4573 0.404 Valid
10 0.5068 0.404 Valid
11 0.5012 0.404 Valid
12 0.5909 0.404 Valid
13 0.5123 0.404 Valid
14 0.7591 0.404 Valid
15 0.4303 0.404 Valid
16 0.4685 0.404 Valid
17 0.6437 0.404 Valid
18 0.5218 0.404 Valid
19 0.4962 0.404 Valid
20 0.6426 0.404 Valid
21 0.4084 0.404 Valid
22 0.6054 0.404 Valid
23 0.6621 0.404 Valid
24 0.6469 0.404 Valid
Keseluruhan item pertanyaan pada masing-masing variabel yang
digunakan dalam kuesioner ini menunjukkan bahwa semua nilai koefisien
korelasinya > nilai kritisnya, sehingga dapat dikatakan bahwa semua item
pertanyaan adalah valid.
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan, sehingga suatu pengukuran tetap
konsisten atau memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan
pengukuran dua kali atau lebih terhadap subjek yang sama. Uji reliabilitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS. Hasil pengujian







Nilai Alpha Nilai Kritis Ket
Kinerja IK 0.9285 0,6 Reliabel
Menurut Arikunto dalam Rangkuti (2002:77), suatu alat ukur dianggap
reliabel apabila nilai koefisien alpha yang diperoleh sama dengan atau lebih dari
0,6 (α ≥ 0,6). Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai alpha lebih besar
daripada nilai kritisnya, maka alat ukur yang digunakan dinyatakan reliabel.
Dari hasil uji instrumen penelitian berupa uji validitas dan realibilitas
dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen penelitian valid dan dapat dipakai









Uji validitas digunakan untuk mengetahui kesahihan butir-butir pertanyaan
kuesioner yang diajukan kepada responden. Ditetapkan 33 orang sebagai sampel.
Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut:
Hasil Uji Validitas
Variabel Pertanyaan Uji ValiditasRxy Rtabel Ket
Peran
1 0.7559 0.349 Valid
2 0.7252 0.349 Valid
3 0.5099 0.349 Valid
4 0.4879 0.349 Valid
5 0.6029 0.349 Valid
6 0.6193 0.349 Valid
7 0.5253 0.349 Valid
8 0.7852 0.349 Valid
9 0.4923 0.349 Valid
10 0.6476 0.349 Valid
11 0.5568 0.349 Valid
12 0.5054 0.349 Valid
13 0.6038 0.349 Valid
14 0.4521 0.349 Valid
15 0.6185 0.349 Valid
16 0.6537 0.349 Valid
17 0.5939 0.349 Valid
18 0.5141 0.349 Valid
19 0.4767 0.349 Valid
20 0.4637 0.349 Valid
21 0.5355 0.349 Valid
22 0.5867 0.349 Valid
23 0.5086 0.349 Valid
24 0.6856 0.349 Valid
25 0.4453 0.349 Valid
26 0.4920 0.349 Valid
27 0.4710 0.349 Valid
28 0.5570 0.349 Valid
29 0.4523 0.349 Valid
30 0.5980 0.349 Valid





32 0.4677 0.349 Valid
33 0.5470 0.349 Valid
Keseluruhan item pertanyaan pada masing-masing variabel yang
digunakan dalam kuesioner ini menunjukkan bahwa semua nilai koefisien
korelasinya > nilai kritisnya, sehingga dapat dikatakan bahwa semua item
pertanyaan adalah valid.
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan, sehingga suatu pengukuran tetap
konsisten atau memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan
pengukuran dua kali atau lebih terhadap subjek yang sama. Uji reliabilitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS. Hasil pengujian
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Uji ReliabilitasNilai Alpha Nilai Kritis Ket
Peran 0.9411 0,6 Reliabel
Menurut Arikunto dalam Rangkuti (2002:77), suatu alat ukur dianggap
reliabel apabila nilai koefisien alpha yang diperoleh sama dengan atau lebih dari
0,6 (α ≥ 0,6). Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai alpha lebih besar
daripada nilai kritisnya, maka alat ukur yang digunakan dinyatakan reliabel.
Dari hasil uji instrumen penelitian berupa uji validitas dan reliabilitas
dapat disimpulkan bahwa semua instrumen penelitian valid sehingga dapat





Analisis Data Uji Reliabilitas Instrumen Kinerja Instruktur Klinik langkah
3:
Reliability
**** Method 2 (covariance matrix) will be used for this analysis
****
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S - S C A L E   (A L P H
A)
Mean        Std Dev       Cases
1.     P1                3.0667         1.2299        30.0
2.     P2                3.2667         1.0148        30.0
3.     P3                3.4000         1.2758        30.0
4.     P4                3.4333 1.1043        30.0
5.     P5                3.2333         1.2229        30.0
6.     P6                2.9000         1.1250        30.0
7.     P7                2.5333         1.1059        30.0
8.     P8                2.4333         1.0726 30.0
9.     P9                3.1333         1.1366        30.0
10.     P10               3.4000         1.0034        30.0
11.     P11               3.0667         1.2576        30.0
12.     P12               3.8667         1.1366        30.0
13.     P13               3.8333          .9499        30.0
14.     P14               2.4333         1.0726        30.0
15.     P15               3.9667          .9994        30.0
16.     P16               2.8000         1.1567        30.0
17.     P17 3.7333         1.0807        30.0
18.     P18               1.9000          .9595        30.0
19.     P19               3.6000         1.1626        30.0
20.     P20               2.5667         1.1043        30.0
21.     P21               3.5000         1.0422        30.0
22.     P22               3.2333         1.3817        30.0
23.     P23               3.1000         1.2690        30.0
24.     P24               3.1333         1.1666        30.0
* * * Warning * * * Determinant of matrix is zero
Statistics based on inverse matrix for scale ALPHA are meaningless
and printed as.
N of Cases =        30.0
N of
Statistics for       Mean   Variance Std Dev   Variables
Scale       75.5333   278.8092    16.6976          24
Item Means     Mean    Minimum    Maximum     Range    Max/Min
Variance






Analisis Data Uji Reliabilitas Instrumen Kinerja Instruktur Klinik langkah
2:
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S - S C A L E   (A L P H
A)
Item-total Statistics
Scale        Scale     Corrected
Mean       Variance      Item- Squared
Alpha
if Item      if Item      Total         Multiple
if Item
Deleted      Deleted   Correlation    Correlation
Deleted
P1         72.4667     250.2575 .6949         .
.9235
P2         72.2667     254.6851        .7130         .
.9236
P3         72.1333     252.8782        .5990         .
.9252
P4         72.1000     257.6103        .5636         .
.9258
P5 72.3000     256.4931        .5316         .
.9264
P6         72.6333     258.7920        .5181         .
.9265
P7         73.0000     259.7931        .4991         .
.9268
P8         73.1000     251.8172        .7591 .
.9227
P9         72.4000     260.7310        .4573         .
.9275
P10        72.1333     261.3609        .5068         .
.9266
P11        72.4667     257.0161        .5012         .
.9270
P12        71.6667     256.0230        .5909         .
.9253
P13        71.7000     262.1483        .5123         .
.9266
P14        73.1000     251.8172        .7591         .
.9227
P15        71.5667     263.8402        .4303 .
.9277
P16        72.7333     259.9954        .4685         .
.9273
P17        71.8000     255.4069        .6437         .
.9245
P18        73.6333     261.6885        .5218         .
.9264






P20        72.9667     254.9299        .6426         .
.9245
P21        72.0333     263.8954        .4084         .
.9281
P22        72.3000     250.4241        .6054         .
.9252
P23        72.4333     250.5989        .6621         .
.9240
P24        72.4000     253.4207        .6469         .
.9244
Reliability Coefficients    24 items





Analisis Data Uji Reliabilitas Instrumen Perannya Dalam Penerapan Metode
Konferensi langkah 3:
Reliability
**** Method 2 (covariance matrix) will be used for this analysis
****
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S - S C A L E   (A L P H
A)
Mean        Std Dev       Cases
1.     P1                2.3667          .9994        30.0
2.     P2                3.6667         1.1244        30.0
3.     P3                2.6000         1.0372        30.0
4.     P4                3.5667         1.1651        30.0
5.     P5                2.6667         1.3476        30.0
6.     P6                3.9667          .9279        30.0
7.     P7 2.5333          .8996        30.0
8.     P8                3.8333         1.0199        30.0
9.     P9                2.7333         1.1121        30.0
10.     P10               3.2667          .8683        30.0
11.     P11 3.7000         1.0222        30.0
12.     P12               3.5000         1.3582        30.0
13.     P13               2.7667         1.1651        30.0
14.     P14               2.8667         1.2794        30.0
15.     P15               4.0667 1.0483        30.0
16.     P16               2.3667         1.0334        30.0
17.     P17               3.8000          .9613        30.0
18.     P18               3.1333         1.2521        30.0
19.     P19               3.3333          .9223 30.0
20.     P20               2.6333         1.2452        30.0
21.     P21               3.8333         1.0199        30.0
22.     P22               3.1333         1.2243        30.0
23.     P23               3.0333          .9643        30.0
24.     P24               2.4333         1.0063        30.0
25.     P25               3.3333         1.4700        30.0
26.     P26               2.1000          .8449        30.0
27.     P27               3.9000          .8030        30.0
28.     P28               3.7000          .9879        30.0
29.     P29               3.6000         1.1017        30.0
30.     P30               4.1000          .9229        30.0
31.     P31               2.5000         1.1963        30.0
32.     P32               3.5667         1.2229        30.0
33.     P33               2.5333         1.1366        30.0
* * * Warning * * * Determinant of matrix is zero






Analisis Data Uji Reliabilitas Instrumen Perannya Dalam Penerapan Metode
Konferensi langkah 3:
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S - S C A L E   (A L P
H A)
N of Cases =        30.0
N of
Statistics for       Mean   Variance    Std Dev  Variables
Scale      105.1333   451.1540    21.2404         33
Item Means      Mean    Minimum    Maximum    Range    Max/Min
Variance
3.1859     2.1000     4.1000   2.0000     1.9524
.3486
Item-total Statistics
Scale        Scale      Corrected
Mean       Variance       Item- Squared
Alpha
if Item      if Item       Total         Multiple
if Item
Deleted      Deleted    Correlation    Correlation
Deleted
P1        102.7667     419.2195        .7559         .
.9377
P2        101.4667     416.6023        .7252         .
.9377
P3        102.5333     428.1885 .5099         .
.9398
P4        101.5667     426.3230        .4879         .
.9401
P5        102.4667     416.1885        .6029         .
.9390
P6        101.1667     426.5575        .6193         .
.9389
P7 102.6000     430.7310        .5253         .
.9397
P8        101.3000     417.3897        .7852         .
.9373
P9        102.4000     427.2828        .4923         .
.9400
P10       101.8667     427.1540        .6476 .
.9388
P11       101.4333     426.5989        .5568         .
.9394
P12       101.6333     421.1368        .5054         .
.9402
P13       102.3667     420.9299        .6038         .
.9389
P14       102.2667     425.6506        .4521         .
.9406






P16       102.7667     422.3230        .6537         .
.9385
P17       101.3333     426.6437        .5939         .
.9391
P18       102.0000     423.1034        .5141         .
.9399
P19       101.8000     432.0276        .4767         .
.9401
P20       102.5000     425.7759        .4637         .
.9405
P21       101.3000 427.5276        .5355         .
.9396
P22       102.0000     420.2069        .5867         .
.9391
P23       102.1000     429.8862        .5086         .
.9398
P24       102.7000     421.8034        .6856         .
.9383
P25       101.8000     422.0966        .4453         .
.9411
P26       103.0333     433.1368        .4920         .
.9400
P27       101.2333     434.7368        .4710         .
.9402
P28       101.4333     427.4264        .5570         .
.9394
P29       101.5333     429.2920        .4523         .
.9404
P30       101.0333     427.4816        .5980         .
.9391
P31       102.6333     418.1023        .6464         .
.9385
P32       101.5667     426.0471        .4677         .
.9404
P33       102.6000     424.2483        .5470         .
.9395
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S - S C A L E   (A L P H
A)
Reliability Coefficients    33 items






Data hasil penelitian kinerja Instruktur Klinik
No.
Resp.
Item Total Rata-rata1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
1 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 5 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 80 3.33
2 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 92 3.83
3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 95 3.96
4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 92 3.83
5 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 92 3.83
6 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 75 3.13
7 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 5 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 92 3.83
8 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 80 3.33
9 4 4 4 4 3 4 3 5 4 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 5 4 92 3.83
10 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 3.83
11 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 118 4.92
12 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 92 3.83
13 4 4 3 4 3 5 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 84 3.5
14 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 5 3 5 4 3 4 4 3 4 4 3 85 3.54
15 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 5 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 84 3.5
16 3 4 3 3 5 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 85 3.54
17 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 106 4.42
18 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 4.08
19 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 85 3.54
20 4 4 5 3 3 4 3 5 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 87 3.63
21 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 89 3.71
22 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 85 3.54
23 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 108 4.5
24 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 105 4.38
25 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 110 4.58
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 115 4.79
27 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 112 4.67
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 98 4.08
29 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 5 4 3 4 4 3 4 4 4 4 89 3.71
30 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 80 3.33
31 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 87 3.63
32 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 88 3.67
33 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 80 3.33
34 3 4 3 4 3 5 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 84 3.51
35 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 86 3.58
36 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 95 3.96
37 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 84 3.51
38 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 80 3.33
39 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 85 3.54
40 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 3.83
41 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 87 3.63
42 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 84 3.51





44 3 4 4 3 4 4 5 4 4 5 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 92 3.83
45 3 3 3 5 5 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 84 3.51
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 98 4.08
47 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 4.08
48 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 98 4.08
49 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 100 4.17
50 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 105 4.38
51 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 105 4.38
52 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 105 4.38
53 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 108 4.5
54 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 5 4 4 86 3.58
55 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 104 4.33
56 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 85 3.54
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 98 4.08
58 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 98 4.08
59 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 105 4.38
60 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 106 4.38
61 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 3.96
62 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 85 3.54
63 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 79 3.29
64 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 118 4.92
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 3.83
66 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 105 4.38
67 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 108 4.5
68 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 105 4.38
69 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 115 4.79
70 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 105 4.38
71 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 105 4.38
72 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115 4.79
73 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 108 4.5
74 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 108 4.5
75 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 105 4.38
76 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 3.96
77 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 4.17
78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 100 4.17
79 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 89 3.71
80 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 4.17
81 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 3.83
82 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 105 4.38
83 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 4.17
84 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 105 4.38
85 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 100 4.17
86 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 87 3.63
87 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 108 4.5
88 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 112 4.67
89 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 110 4.58
90 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 108 4.5





92 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 92 3.83
93 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 80 3.33
94 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 108 4.5
95 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 98 4.08










Total Rata-rata1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33
1 5 4 4 1 4 4 2 5 5 3 5 4 5 3 5 4 5 4 2 4 5 1 4 4 3 5 4 2 4 4 2 4 4 124 3.76
2 4 4 5 4 4 4 5 5 3 5 4 2 3 4 2 4 3 3 3 5 3 4 5 5 3 5 4 3 4 4 3 4 2 125 3.78
3 4 5 3 3 2 4 3 5 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 5 1 4 4 2 5 4 4 3 5 4 3 5 120 3.64
4 4 4 3 4 3 4 3 4 1 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 1 4 3 4 4 5 4 4 3 120 3.64
5 5 4 2 3 4 3 4 3 4 4 5 4 4 5 5 4 1 4 4 3 4 3 4 3 5 2 4 5 3 4 5 4 4 125 3.78
6 5 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 3 1 3 2 4 3 3 4 4 5 3 4 2 5 3 4 4 5 3 3 3 2 113 3.42
7 5 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 5 3 4 3 4 3 5 4 3 4 3 4 5 3 4 3 4 3 3 4 4 3 120 3.64
8 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 2 4 4 3 4 2 1 109 3.3
9 3 4 4 5 4 3 4 4 3 4 4 3 4 5 4 3 4 3 4 5 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 2 5 3 120 3.64
10 4 3 4 3 4 3 4 5 3 4 3 4 4 3 4 4 5 4 3 4 3 5 4 4 3 4 5 4 4 3 4 4 3 125 3.78
11 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 160 4.85
12 4 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3 3 5 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 125 3.78
13 3 4 3 4 1 4 4 2 4 4 3 4 3 2 3 4 2 3 4 2 5 4 3 3 5 3 4 3 3 3 4 3 3 109 3.3
14 5 4 3 4 4 5 3 4 4 5 3 4 4 3 5 3 5 4 3 3 4 5 3 2 3 5 3 3 3 5 3 4 4 125 3.79
15 5 4 3 4 3 4 4 5 3 4 4 3 4 3 5 3 3 3 3 3 5 3 4 3 4 3 4 5 3 3 3 5 3 121 3.67
16 3 4 3 3 2 3 4 2 4 2 3 4 3 4 3 2 5 4 3 4 5 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 116 3.52
17 3 4 4 2 4 2 4 1 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 5 5 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 2 118 3.58
18 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 3 5 4 4 5 5 3 4 5 4 3 5 5 140 4.24
19 4 3 4 3 4 3 4 3 4 5 4 5 3 5 3 3 5 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 5 4 5 124 3.76
20 3 2 4 4 2 4 3 3 3 2 3 4 3 4 5 4 4 5 4 3 4 3 4 2 4 2 4 4 4 3 4 4 3 114 3.45
21 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 2 5 5 4 5 4 2 4 4 2 4 2 3 4 3 3 4 3 115 3.48
22 5 4 4 5 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 5 5 2 3 4 3 3 4 3 5 5 3 4 3 4 4 5 5 3 124 3.76
23 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 3 4 5 5 5 4 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 150 4.55
24 5 5 5 4 3 4 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 153 4.64
25 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 158 4.79
26 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 163 4.94
27 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 158 4.79
28 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 3 4 5 4 4 140 4.24
29 5 3 4 5 5 5 5 3 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 147 4.45
30 2 4 4 2 4 2 3 4 4 3 3 5 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 115 3.48
31 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 5 4 5 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 123 3.73
32 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 5 4 3 4 3 4 5 3 2 3 4 3 4 3 115 3.48
33 3 4 4 3 4 3 5 4 4 5 4 3 4 3 4 3 4 3 3 5 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 114 3.45
34 4 5 3 5 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 5 5 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 119 3.61
35 4 4 5 4 4 5 4 3 4 3 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 5 4 3 3 3 4 3 125 3.79
36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 3 4 5 4 5 4 4 3 4 4 3 4 3 4 125 3.78
37 4 4 4 4 2 4 5 4 5 4 5 4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 128 3.88
38 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 3 5 5 5 5 4 147 4.45
39 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 122 3.7
40 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 5 3 3 3 3 120 3.64
41 4 4 3 5 5 5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 5 4 5 4 3 3 3 3 4 3 123 3.73
42 4 3 5 3 4 5 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 2 4 5 3 3 3 2 3 3 3 3 108 3.27





44 3 4 3 3 3 3 5 3 3 4 5 3 4 3 3 3 3 5 3 3 3 4 4 5 4 5 3 4 3 4 4 4 4 120 3.64
45 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 5 4 3 3 3 3 4 3 3 5 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 4 116 3.52
46 4 4 3 5 4 5 4 5 3 4 5 4 5 5 5 4 3 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 141 4.24
47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 140 4.24
48 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 3 5 4 5 4 3 5 4 4 5 4 4 4 5 143 4.33
49 4 4 4 3 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 3 143 4.33
50 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 148 4.49
51 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 3 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 5 148 4.49
52 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 150 4.55
53 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 153 4.64
54 5 4 5 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 5 3 2 4 4 5 120 3.64
55 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 5 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 121 3.67
56 3 4 3 3 4 4 5 4 3 3 4 5 5 5 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 120 3.64
57 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 140 4.24
58 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 140 4.24
59 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 151 4.55
60 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 3 4 150 4.55
61 4 4 4 3 5 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 125 3.78
62 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 2 2 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 5 105 3.18
63 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 163 4.94
64 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 163 4.94
65 4 5 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 120 3.64
66 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 153 4.64
67 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 150 4.55
68 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 150 4.55
69 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 163 4.94
70 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 148 4.49
71 4 4 3 3 3 3 4 3 5 4 5 4 3 4 3 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 124 3.76
72 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 2 4 5 2 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 110 3.33
73 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 150 4.55
74 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 150 4.64
75 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 150 4.55
76 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 5 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 120 3.64
77 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 143 4.33
78 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 143 4.33
79 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 5 4 5 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 120 3.64
80 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 143 4.33
81 3 4 4 4 3 4 5 4 4 5 4 3 4 3 4 3 4 3 4 5 4 3 4 3 4 3 4 5 4 3 4 3 4 125 3.78
82 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 150 4.55
83 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 140 4.24
84 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 150 4.55
85 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 140 4.24
86 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 5 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 118 3.58
87 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 150 4.55
88 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 158 4.78
89 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 160 4.85
90 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 153 4.64





92 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 5 4 3 4 5 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 125 3.78
93 4 4 4 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 5 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 114 3.45
94 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 150 4.55
95 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 140 4.24






Data hasil penelitian prestasi belajar klinik mahasiswa DIII Keperawatan di
RSUD dr. Soedono Madiun














































































































Data hasil penelitian kinerja, perannya dan prestasi belajar klinik
No.
Resp peran kinerja prestasi
1 3.76 3.33 73
2 3.78 3.83 74
3 3.64 3.96 74
4 3.64 3.83 74
5 3.78 3.83 74
6 3.42 3.13 72
7 3.64 3.83 74
8 3.3 3.33 73
9 3.64 3.83 74
10 3.78 3.83 74
11 4.85 4.92 78
12 3.78 3.83 74
13 3.3 3.5 71
14 3.79 3.54 71.5
15 3.67 3.5 72
16 3.52 3.54 71.5
17 3.58 4.42 71
18 4.24 4.08 75
19 3.76 3.54 71
20 3.45 3.63 72
21 3.48 3.71 70
22 3.76 3.54 70
23 4.55 4.5 76
24 4.64 4.38 76
25 4.79 4.58 77
26 4.94 4.79 78
27 4.79 4.67 77
28 4.24 4.08 75
29 4.45 3.71 70
30 3.48 3.33 73
31 3.73 3.63 72
32 3.48 3.67 72
33 3.45 3.33 73
34 3.61 3.51 73
35 3.79 3.58 72.5
36 3.78 3.96 74
37 3.88 3.51 73.25
38 4.45 3.33 73
39 3.7 3.54 72.5
40 3.64 3.83 74
41 3.73 3.63 73.5





43 3.67 3.63 73.5
44 3.64 3.83 74
45 3.52 3.51 73.25
46 4.24 4.08 75
47 4.24 4.08 75
48 4.33 4.08 75
49 4.33 4.17 75
50 4.49 4.38 76
51 4.49 4.38 76
52 4.55 4.38 76
53 4.64 4.5 76
54 3.64 3.58 70
55 3.67 4.33 72
56 3.64 3.54 70
57 4.24 4.08 75
58 4.24 4.08 75
59 4.55 4.38 76
60 4.55 4.38 76
61 3.78 3.96 74
62 3.18 3.54 70
63 4.94 3.29 78
64 4.94 4.92 78
65 3.64 3.83 74
66 4.64 4.38 76
67 4.55 4.5 76
68 4.55 4.38 76
69 4.94 4.79 78
70 4.49 4.38 76
71 3.76 4.38 76
72 3.33 4.79 78
73 4.55 4.5 76
74 4.64 4.5 76
75 4.55 4.38 76
76 3.64 3.96 74.5
77 4.33 4.17 75.5
78 4.33 4.17 75.5
79 3.64 3.71 73.7
80 4.33 4.17 75.5
81 3.78 3.83 74
82 4.55 4.38 76
83 4.24 4.17 75
84 4.55 4.38 76
85 4.24 4.17 75
86 3.58 3.63 71
87 4.55 4.5 76
88 4.78 4.67 77
89 4.85 4.58 77





91 4.55 4.5 76
92 3.78 3.83 74
93 3.45 3.33 73
94 4.55 4.5 76
95 4.24 4.08 75






Data  korelasi antara kinerja instruktur klinik dengan prestasi belajar klinik
Res
p.
Variabel Resp. VariabelKinerja Prestasi Belajar Kinerja Prestasi Belajar
1 3.33 73.00 49 4.17 75.00
2 3.83 74.00 50 4.38 76.00
3 3.96 74.00 51 4.38 76.00
4 3.83 74.00 52 4.38 76.00
5 3.83 74.00 53 4.50 76.00
6 3.13 72.00 54 3.58 70.00
7 3.83 74.00 55 4.33 72.00
8 3.33 73.00 56 3.54 70.00
9 3.83 74.00 57 4.08 75.00
10 3.83 74.00 58 4.08 75.00
11 4.92 78.00 59 4.38 76.00
12 3.83 74.00 60 4.38 76.00
13 3.50 71.00 61 3.96 74.00
14 3.54 71.50 62 3.54 70.00
15 3.50 72.00 63 3.29 78.00
16 3.54 71.50 64 4.92 78.00
17 4.42 71.00 65 3.83 74.00
18 4.08 75.00 66 4.38 76.00
19 3.54 71.00 67 4.50 76.00
20 3.63 72.00 68 4.38 76.00
21 3.71 70.00 69 4.79 78.00
22 3.54 70.00 70 4.38 76.00
23 4.50 76.00 71 4.38 76.00
24 4.38 76.00 72 4.79 78.00
25 4.58 77.00 73 4.50 76.00
26 4.79 78.00 74 4.50 76.00
27 4.67 77.00 75 4.38 76.00
28 4.08 75.00 76 3.96 74.50
29 3.71 70.00 77 4.17 75.50
30 3.33 73.00 78 4.17 75.50
31 3.63 72.00 79 3.71 73.70
32 3.67 72.00 80 4.17 75.50
33 3.33 73.00 81 3.83 74.00
34 3.51 73.00 82 4.38 76.00
35 3.58 72.50 83 4.17 75.00
36 3.96 74.00 84 4.38 76.00
37 3.51 73.25 85 4.17 75.00
38 3.33 73.00 86 3.63 71.00
39 3.54 72.50 87 4.50 76.00
40 3.83 74.00 88 4.67 77.00
41 3.63 73.50 89 4.58 77.00
42 3.51 73.25 90 4.50 76.00
43 3.63 73.50 91 4.50 76.00





Koefisien korelasi kinerja Instruktur Klinik terhadap prestasi belajar klinik adalah
0,839 Angka ini menunjukkan hubungan (korelasi) yang kuat antara kinerja
Instruktur Klinik terhadap prestasi belajar klinik sebab koefisien korelasinya
mendekati 1 (dengan arah hubungan positif). Jadi dapat diartikan bahwa semakin




Ho : tidak ada hubungan kinerja terhadap prestasi belajar.
Hi : ada hubungan kinerja terhadap prestasi belajar.
Dasar pengambilan keputusan:
1. Jika probabilitas > 0,01, maka Ho diterima
2. Jika probabilitas < 0,01, maka Ho ditolak
Keputusan :
Berdasarkan tabel di atas diketahui signifikansinya adalah 0,000. Karena
0,000 lebih kecil dari 0,01 (0,000 < 0,01), maka Ho ditolak dan Hi diterima,
artinya ada hubungan antara kinerja Instruktur Klinik terhadap prestasi
belajar
45 3.51 73.25 93 3.33 73.00
46 4.08 75.00 94 4.50 76.00
47 4.08 75.00 95 4.08 75.00


















Analisis data kinerja Instruktur Klinik dan perannya dalam penerapan















































































Squares df Mean Square F Sig.






-6.071 1.414 -4.294 .000
.418 .110 .373 3.788 .000
.114 .023 .481 4.881 .000
(Constant)
KINERJA
PRESTASI
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: PERAN
a.
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